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ABSTRAK Manusia hidup didunia memiliki kebutuhan yang 
harus dipenuhi untuk dapat mempertahankan hidupnya. Makanan 
merupakan kebutuhan manusia yang harus dimiliki dengan berbagai 
kandungan zat yang bergizi. Setiap negara harus dapat menyediakan 
kebutuhan pangan dengan jumlah yang banyak, kualitas yang terja-
min, dan harga yang terjangkau merupakan kondisi ketahanan pan-
gan. Di Indonesia, sumber makanan diperoleh dari hasil pertanian 
dan hasil perikanan. Hasil perikanan yang ada di Indonesia dapat 
dilakukan mandiri oleh masyarakat yaitu berupa tambak budidaya 
perikanan. Berbagai tambak ikan dapat ditemukan di Indonesia yang 
dibangun dalam bentuk kolam sederhana dengan dibantu perairan 
dari sumber mata air yang melimpah sebagai keunggulanya. Salah 
satuinya Kabupaten Klaten yang beberapa daerahnya memiliki sum-
ber mata air yang melimpah yang dapat dimanfaatkan sebagai pen-
gairan di kolam ikan. Hal tersebut menjadi nilai positif bagi daerah 
untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan. Dengan adanya Sentra 
Akuakultur diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan ketah-
anan pangan masyarakat di Klaten maupun Indonesia. Hasil bu-
didaya ikan yang ada di sentra tersebut diiperjualbelikan sehingga 
mendapat keuntungan sekaligus berkontribusi dalam pertumbuhan 
ekonomi baik masyarakat maupun daerah.

Kata Kunci: Kebutuhan pangan, sumber mata air, akaukultur.
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ABSTRACT Humans live in the world have needs that must be 

met in order to survive. Food is a human need that must be possessed 

with a variety of nutritious substances. Every country must be able to 

provide food needs in large quantities, guaranteed quality, and af-

fordable prices, which is a condition of food security. In Indonesia, 

food sources are obtained from agricultural products and fishery prod-

ucts. Fishery products in Indonesia can be carried out independently 

by the community, namely in the form of aquaculture ponds. Various 

fish ponds can be found in Indonesia which are built in the form of 

simple ponds with the help of waters from abundant springs as their 

advantage. One of them is Klaten Regency, where several areas have 

abundant springs that can be used as irrigation in fish ponds. This is 

a positive value for the region to be able to meet food needs. With the 

existence of an Aquaculture Center, it is hoped that it can solve the 

problem of community food security in Klaten and Indonesia. The re-

sults of fish cultivation in the center are traded so that they get benefits 

while contributing to economic growth in both the community and the 

region.

Keyword: Food demands, springs, aquaculture.
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Judul
Rancangan
Perancangan Pusat Sentra Akuakultur Sebagai Desa 
Mandiri Pangan Dengan Pendekatan Arsitektur Ekowisata
di Wunut, Klaten

Perancangan pusat sentra akuakultur sebagai bentuk upaya da-

lam pemenuhan kebutuhan pangan yang ada di Desa Wunut, desa 

lainyya yang ada di Kabupaten Klaten, bahkan Desa di Indonesia 

yang dilakukan dengan memanfaatkan budidaya perikanan. Tujuan 

dari rancangan pusat sentra akuakultur untuk diharapkan berkontri-

busi dalam ketahanan pangan di Indonesia dan membantu dalam 

pertumbuhan ekonomi di Desa Wunut, Kabupaten Klaten.

Definisi “Perancangan Pusat Sentra Akuakultur Sebagai Desa 

Mandiri Pangan Dengan Pendekatan Arsitektur Ekowisata di 

Wunut, Klaten” jika dirincikan perkata menjadi:

1.Perancangan.
Perancangan adalah salah satu proses untuk menjelaskan sesuatu 

yang adak dilakukan dengan berbagai teknik-teknik yang berag-

am dan disisipi deskripsi arsitektur dengan detail komponen dalam 

proses pekerjaanya.

2.Sentra Akuakultur.
Akuakultur merupakan kegiatan yang bergerak di bidang budidaya 

perikanan. Sentra Akuakultur adalah sebuah tempat atau wadah 

yang menampung berbagai kegiatan budidaya perikanan.

3.Desa Mandiri Pangan.
Desa mandiri pangan adalah program perwujudan kesejahteraan 

masyarakat melalui kemampuan pemenuhan kebutuhan dan ketah-

anan pangan dengan sistem memnyediakan, mendistribusikan, dan 

mengkonsumsi dengan memanfaatkan sumberdaya setempat se-

cara berkelanjutan.

4.Pendekatan Arsitektur Ekowisata.
Ekowisata adalah pendekatan dengan memanfaatkan potensi alam 

yang melimpah yang  dapat memberikan nilai positif bagi setiap 

individu yang hidup.

Pengertian 
Judul

3



Premis 
Rancangan

Kabupaten Klaten yang menjadi salah satu daerah keunguulan di Provinsi Jawa Tengah yang berkontribusi dalam kemajaun sektor ekonomi 

melalui pariwisatanya. Ada sumber mata air yang tersebar di setiap desa yang ada di Kabupaten Klaten dan sudah terbukti akan kejernihan 

dan kandungan airnya yang dapat dimanfaatkan masyarakat sekitarnya sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari sekaligus dapat dijad-

ikan tempat wisata.  Ditemukan di beberapa tempat di Kecamatan Tulung sumber mata air digunakan untuk pengairan kolam ikan sebagai 

kolam budidaya ikan. Setiap desa memiliki tujuan dalam pemenuhan kebutuhan pangan yang diperoleh dari sumber daya sekitar. 

Atas dasar tersebut, pusat sentra akuakultur diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada diatas dimana di kecamatan tulung 

hasil pengairan sumber mata air yang dipergunakan untuk kolam ikan dapat dijadikan sumber kebutuhan pangan yang ada di Kecamatan 

Tulung. Pusat sentra Akuakultur sebagai ruang budidaya perikanan dengan memanfaatkan lahan sebaik mungkin. Dalam pusat sentra 

akuakultur tersebut terdapat fasilitas penunjang untuk pendistribusian hasil ikan seperti pasar ikan dan pengolahan hasil budidaya perikanan 

seperti restaurant. Fasilitas lain untuk menarik pengunjung dan memberikan keuntungan seperti terdapat hiburan dan rekreasi.

Perancangan Pusat Sentra Akuakultur memiliki kontribusi besar dalam pemasokan kebutuhan pangan yang secara tidak langsung memban-

tu ketahanan pangan di Indonesia. Selain itu, rancangan membantu memberdayakan masyarakat guna kemajuan ekonomi desa maupun 

ekonomi mandiri.
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Latar Belakang

Indonesia terdiri wilayah daratan dan lautan yang 
membentuk pulau-pulau dengan sumber daya alam 
(SDA) yang tersebar dan melimpah. Sumber daya 
alam diperoleh dari alam yang dapat dimanfaatkan 
untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Terdiri dari 
dua jenis yaitu sumber daya alam hayati yang diper-
oleh dari makhluk hidup (tanaman atau hewan) dan 
sumber daya alam non hayati yang dihasilkan dari 
makhluk hidup. Pemanfaatan sumber daya alam 
hayati di Indonesia sebagai bahan pokok makanan 
untuk kehidupan masyarakat. Saat ini, sumber daya 
alam hayati yang ada di Indonesia mengalami de-
gradasi dikarenakan kebutuhan lahan yang sema-
kin menipis. Berbanding terbalik dengan kebutuhan 
yang semakin meningkat karena jumlah penduduk 
Indonesia yang semakin banyak. Kebutuhan pan-
gan menjadi tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Sesuai dengan arahan global mengenai Sustain-
able Development Goals (SDG) nomor 2 yaitu “Tan-
pa Kelaparan: mengentaskan kelaparan, menca-
pai ketahanan pangan dan gizi yang baik, serta 
meningkatkan pertanian berkelanjutan”. Indonesia 
memiliki keanekaragaman sumber daya alam yang 
dapat dimanfaatkan dengan baik untuk memnuhi 
kebutuhan pangan masyarakatnya. Telah diatur 
didalam UUD Republik Indonesia tentang hak seti-
ap orang untuk dapat hidup sejahtera. Hamparan 
luas lahan sawah di Indonesia yang dapat dihasil-
kan produk-produk nabati dan luas perairan yang 
tak terhingga dapat menjadi sumber protein hewani. 

5

Sustainable Development Goals

Gambar 1.1 Tujuan 
Pembangunan 
Berkelanjutan
Sumber: Kementrian 
PPN/ Bappenas, 2023
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Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian (Food 
and Agriculture Organization), 25 tahun yang akan 
datang akan terjadi kelangkaan makanan. Akibat 
dari kelangkaan pangan menyebabkan krisis pan-
gan yang akan menambah isu baru lain yang mem-
berikan dampak negatif bagi kesehatan berupa gizi 
buruk hingga kemiskinan. Pada grafik ditunjukan 
ketahanan pangan di Indonesia naik di tahun 2022 
dibandingkan tahun sebelumnya. Walaupun angka 
indeks naik, Indonesia masih jauh diatas rata-rata 
global maupun ASEAN. Secara global Indonesia men-
duduki peringkat ke 72 dari 109 dalam hal ketahan-
an pangan sedangkan Indonesia berada di urutan ke 
empat di Asia Tenggara setelah negara Singapura, 
Malaysia, dan Vietnam berdasarkan Global Food Se-
curity Index (GFSI). Hal tersebut menjadi tanda tanya 
mengapa Indonesia bisa lebih ada dibelakang dari 
Singapura, sebab dari segi ketersediaan lahan Indo-
nesia masih unggul dibandingkan Singapura. Indone-
sia kaya akan keanekaragaman sumber daya alam, 
sehingga hal tersebut yang menjadi keunggulan.

Bagaimana Ketahanan Pangan di Indonesia?

Sumber: penulis

Gambar 1.2 Indeks 
Ketahanan Pangan 
Indonesia
Sumber: Databoks, 
2023

Gambar 1.3 Indeks 
Ketahanan Pangan 
Asia Tenggara
Sumber: Databoks, 
2023
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Pemanfaatan Sumber Mata Air di 
Kabupaten Klaten menjadi salah satu wilayah administrat-
if yang memiliki konsep pengembangan kawasan berupa 
pertanian, industri, dan pariwisata. Dari segi pariwisata, Ka-
bupaten Klaten memiliki keunggulan berupa adanya sum-
ber mata air yang melimpah dan tersebar di beberapa 
daerah seperti di Kecamatan Kebonarum, Kecamatan Jati-
nom, Kecamatan Polanharjo, dan Kecamatan Tulung. Kum-
pulan mata air yang jernih berada di satu tempat dijadikan 
sebagai kolam pemandian. Hampir sebagian wilayah yang 
dikembangkan menjadi wisata air disebut  “umbul”. Dari segi 
industri, sumber mata air yang melimpah dimanfaatkan oleh 
masyarakat disekitarnya sebagai pengairan di tambak ikan.  
 
 

 
Hampir setiap rumah tangga di beberapa kecamatan 
yang memiliki kolam tambak ikan dengan pembagian kol-
am berdasarkan jenis ikan salah satunya Desa Wunut. Se-
lain sebagai hobi kegiatan tersebut memberikan keuntun-
gan kepada mereka. Hal tersebut menjadikan masyarakat 
memiliki mata pencaharian yang diperoleh dari budidaya 
perikanan. Akan tetapi kegiatan budidaya perikanan mulai 
berkurang sejak COVID-19 dan belum kembali normal. Ban-
yak masyarakat yang menutup kegiatan budidaya dikare-
nakan harga pakan yang mahal sehingga tidak seimbang 
antara hasil panen dengan kebutuhan pakan. Menurut 
sumber informaasi dari lurah Desa Wunut sebelum COVID 
budidaya perikanan mampu menghasilkan 20 kg ditahun 
2019, kemudian ditahun 2020 mengalami penurunan yang 
drastis hingga 5 kg .Budidaya ikan yang dikelola berbagai 
jenis ikan seperti ikan lele, ikan nila, ikan gurameh. Hasil ikan 
tidak hanya dikonsumsi untuk pribadi akan tetapi didistri-
busikan ke berbagai pasar-pasar di sekitar Klaten maupun 
luar Klaten bahkan dapat di ekspor hingga ke luar negri. 
Dengan begitu, hasil budidaya perikanan akan mendapat 
keuntungan pribadi maupun pemerintah dan membantu 
pertumbuhan ekonomi.

Budidaya Perikanan di Klaten =
Pemenuhan Kebutuhan Pangan dan 
Hilirisasi Produk Perikanaan

No Nama Umbul Lokasi

1. Ipik Dk. Ipik, Ds. Daguran, Kec. Klaten Selatan

2. Pluneng Dk. Karang Lor, Ds. Pluneng, Kec. Keb-

onarum
3. Brintik Dk. Brintik, Ds. Mlang Jiwan, Kec. Keb-

onarum
4. Brondong Dk. Ngrundul, Ds. Ngrundul, Kec. Keb-

onarum
5. Kapilaler Dk. Banjar Rejo, Ds. Karanglo, Kec. Polan-

harjo
6. Nganten Dk. Janti, Ds. Janti, Kec. Polanharjo

7. Palem Dk. Wunut, Ds. Wunut, Kec. Tulung

8. Ingas Dk. Cokro Kembang, Ds. Dalmean, Kec. 

Tulung
9. Bale Kambang Dk. Cokro Kembang, Ds. Dalmean, Kec. 

Tulung
10 Nilo Dk. Margosuko, Ds. Gedaren, Kec. Jatinom

11. Gedaren Dk. Gedaren, Ds. Gedaren, Kec. Jatinom

12 Jolotundo Dk. Surabayan, Ds. Jambeyan, Kec. Karan-

ganom
13 Ponggok Dk. Ponggok, Ds. Ponggok, Kec. Karan-

ganom
14. Susuhan Dk. Susuhan, Ds. Manjungan, Kec.Ngawen

Tabel 1. Daftar Umbul di Klaten

Gambar 1.4 Peta 
Kabupaten Klaten
Sumber: Needthings, 
2023
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Pernyataan Permasalahan
Rumusan Masalah Umum

Rumusan Masalah Khusus

Tujuan

Sasaran

Bagaimana merancang  pusat sentra akuakultur di Desa Wunut 

yang dapat berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

masyarakatnya?

Bagaimana merancang pusat sentra akuakultur di Desa Wunut den-

gan pendekatan ekowisata?

Bagaimana merancang tata ruang bangunan pusat sentra akuakul-

tur yang merespon berbagai aktivitas yang berhubungan dengan 

budidaya perikanan?

1. Meningkatkan persedian konsumsi protein masyarakat.

2. Mengembangkan dan membangun bisnis akuakultur di Desa 

Wunut. 

3. Meningkatkan produktivitas dan pemasaran masyarakat pada 

bidang akuakultur di Desa Wunut. 

4. Memberikan kontribusi lebih terhadap ekonomi lingkungan.

1. Analisis Kebutuhan Ruang Pusat Sentra Akuakultur

• Melakukan analisis program aktivitas atau fungsi yang berkaitan 

dengan akuakultur sebagai aktivitas utama di Desa Wunut.

• Mampu merancang Pusat Sentra Akuakultur yang dapat menjadi 

wadah/sarana aktifitas masyarakat.

2. Analisis Bentuk dan Estetika Bangunan

• Melakukan analisis bentuk bangunan dan tata masa bangunan 

pusat sentra akuakultur yang mampu merespon iklim pada site.

• Mampu merancang tata ruang bangunan Pusat Sentra Akuakul-

tur yang dapat memanfaatkan cahaya matahari dan pergera-

kan angin sebagai pencahayaan alami dan penghawaan alami 

guna meminimalisir penggunaan energi.

3. Analisis Struktur Bangunan

Melakukan analisis struktur bangunan dan infrastruktur budidaya 

perikanan. 
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Peta Permasalahan
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• Jumlah penduduk yang semakin 

meningkat tidak sebanding den-

gan kebutuhan pangan.

• Kebutuhan protein masyarakat 

yang belum seutuhnya merata.

• Produktivitas yang sempat terhenti 

akibat pandemi covid-19

• Belum ada inovasi pengolah-

an budidaya perikanan sebagai 

solusi dari ketahanan pangan

• Terbatasnya fasilitas yang menun-

jang kualitas bahan pangan dan 

proses distribusi pangan Bagaimana merancang  

pusat sentra akuakultur di 

Desa Wunut yang dapat 

berkontribusi dalam pe-

menuhan kebutuhan pan-

gan masyarakatnya?

Bagaimana merancang pusat 

sentra akuakultur di Desa Wunut 

dengan pendekatan ekowisata?

Bagaimana merancang bangu-

nan pusat sentra akuakultur yang 

dapat menarik pengunjung untuk 

mendapatkan profit keuntungan?
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Metode Rancangan

Triz adalah metode yang digunakan untuk menyelesaikan permalsahan dan untuk menghilangkan kontradiksi. Permaasalahan ditinjau den-

gan menerapkan 2 tujuan yaitu: yang ingin di tingkatkan (Feature to Improve) dan yang ingin dihilangkan (Feature to preserve).

Penggunaan metode pemecahan masalah triz dengan mencari masalah yang akan di cari solusi melalui sistem triz yang kemudian di hubung-

kan dengan permaslahan yang telah tercantum. Triz terdapat 29 parameter yang akan ditingkatkan atau di kurangi dengan 40 parameter 

penyelesaian, tiap penyelesaian terdapat 4 solusi yang dapat digunakan.

 

Kontradiksi yang akan muncul didalam perancangan sesuai dengan struktur JIKA, MAKA, TETAPI yang kemudian akan dianalisis dengan 

triz yaitu:

• JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur dibangun MAKA kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat dan ketahan-

an pangan terpenuhi TETAPI efisiensi penggunaan lahan belum dapat teratasi

• JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur secara vertical dibangun MAKA kebutuhan protein hewani masyarakat mening-

kat dan ketahanan pangan TETAPI perlu adanya sistem pengoperasian yang lebih sulit dari akuakultur biasanya. 

MASALAH UMUM SOLUSI MASALAH UMUM

MASALAH KHUSUS SOLUSI MASALAH KHUSUSANALISIS MASALAH EVALUASI
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Keunggulan, Kebaruan, dan Originalitas

JUDUL

Pusat Rekreasi dan Edukasi Perikanan Budidaya di Polanharjo Klat-

en Penekanan Pada Arsitektur Ekologis (Skripsi S1 Universitas Mu-

hammadiyah Surakarta)

Dhandy Ilham Pangestu dan Dr. Ir. Qomarun, MM

TAHUN PERSAMAAN PERBEDAAN

Perencangan Pusat Pengembangan Komunitas Akuakultur dengan 

Pendekatan Edu Wisata di Kampung Mriyan X, Sleman. (Skripsi S1 

Universitas Islam Indonesia

Rafiq Sa Falah

Wisata Perikanan Edukatif Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis 

di Tanjung Priok. (Jurnal Arsitektur Universitas Negri Surakarta)

Kusumo Hastuti, Tri Joko Daryanto

2020

2022

2015

Fungsi Bangunan Lokasi 
Kota

Fungsi Bangunan

Fungsi Bangunan

Pendekatan

Pendekatan

Pendekatan

Tabel 2. Keunggulan, Kebaruan, dan Originalitas
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Latar Belakang Pemilihan Lokasi

- Pada Kawasan ini 

banyak wisata yang 

telah memanfaatkan 

sumber mata air yang 

melimpah di Desa 

Wunut sebagai taman 

rekreasi, sehingga dib-

utuhkan kebaruan da-

lam pemanfaatan air 

dari aspek lainya.

- Kawasan Desa Wunut 

memiliki sumber mata 

air yang melimpah

- Lahan yang dimiliki 

kas desa memiiliki luas 

yang minimum

- Produktivitas hasil ikan 

yang mulai menuruun

- Site berada di area 

pengembangan ka-

wasan pariwisata salah 

satu umbul yang ada 

disekitarnya

- Pelaku kegiatan may-

oritas masyarakat seki-

tar

S
Strngth

O
Opportunity

W
Weakness

T
Treats



2



2

Penelurusan 
Permaslahan

2.
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Lokasi Perancangan

Kabupaten Klaten adalah salah satu wilayah kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Tengah. 

Luas wilayah Kabupaten Klaten mencapai 655,56 km². Di sebelah timur berbatasan dengan 

Kabupaten Sukoharjo. Di sebelah selatan berbatasan dengan Daerah Istimewa Yogyakarta 

yakni wilayah Gunung Kidul Di sebelah barat berbatasan dengan Daerah Istimewa Yogya-

Loaksi perancangan berada di Desa 

Wunut, Kecamatan Tulung, Kabupat-

en Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Desa 

Wunut sebagai daerah perkemban-

gan pariwisata yang dimajukan di Ka-

bupaten Klaten. Batas-batas wilayah 

mencakup:

Utara: Kecamatan Teras, Boyolali

Selatan: Kecamaran Polanharjo

Barat: Desa Daleman, Tulung

Timur: Kecamatan Polanharjo

Lokasi Makro

Lokasi Mikro

Gambar 2.1 Peta Jawa 
Tengah 
Sumber: Suara.com, 
2023

Gambar 2.2 Peta 
Kabupaten Klaten
Sumber: Pinhome, 2023

Gambar 2.3 Peta 
Desa Wunut
Sumber: Google Maps, 
2023
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Site Perancangan

Kawasan Desa wunut menjadi salah satu desa di Keca-

matan Tulung sebagai daerah perkembangan pariwisata 

yang dimajukan di Kabupaten Klaten. Lokasi paling ter-

kenal berupa Umbul Palem. Selebih lagi baru-baru ini 

telah ada proyek perkembangan kawasan dari umbul 

palem. 

Kondisi kawasan sekitar telah banyak pemukiman den-

gan rata-rata penghuni sudah ada sejak dulu. Kemudian 

kawasan telah dilengkapi fasilitas publik seperti klinik, se-

kolah, minimarket sehingga mengelompokkan kawasan 

ini memiliki kepadatan sedang.

Disekitar area lokasi perancangan terdiri dari zona-zo-

na yang terbentuk dari aktivitas manusia di dalamnya. 

Pada gambar ditemukan kegiatan akuakultur lain. Zona 

akuakultur ini dikepung persawahandan pemukiman 

penduduk. Diluar dari itu terdapat zona persawahan dan 

zona campuran. Zona-zona ini saling berkaitan sehingga 

tercipta ekosistem desa. 

Berdasarkan PERDA Kab. Klaten No. 11 Tahun 2011 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten 

Tahun 2011-2031 mengenai Perencanaan Bangunan di 

jelaskan bahwa kdb maksimal 60% dan klb 1.5 

KDB
Maks 60%

Luas
8.000 m2

KLB
1,5

GSB
5m

Gambar 2.4 Kawasan Site
Sumber: Penulis, 2023
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Lingkungan Sekitar

Pemukiman Warga

Taman Air 1000 Janti

Gambar 2.5 Analisis 
Ketetanggaan
Sumber: Penulis, 2023
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Tambak Ikan

Pancingan 100
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Iklim

Arah datangnya matahari dari  timur dan barat dapat di-

hindari karena menganggu kenyamanan. Pertimbangan 

mengenai arah datangnya radiasi matahari diperlukan 

untuk mentukan selubung bangunan dan bentuk massa 

yang selaras dengan alam dan ramah lingkungan.

Arah datang angin dari selatan dengan kecepatan lebih 

dari 19 km/jam. Dalam merancang, arah angin menjadi 

perhatian untuk menentukan arah bukaan dan bentuk 

masa supaya bangunan dapat adaptif terhadap lingkun-

gan.

Februari 
08: 30

Februari 
12:30

Februari 
16:00

April
08: 30

April
12:30

April
16:00

Juli
08: 30

Juli
12:30

Juli
16:00

Matahari

Angin

Gambar 2.7 Analisis 
Matahari dang Angin
Sumber: Penulis, 2023

Gambar 2.6 Analisis 
Matahari 
Sumber: SunChart, 2023
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Klaten mengalami variasi musim curah hujan bulanan 

yang ekstrim. Hujan turun sepanjang tahun di Klaten. 

Bulan dengan curah hujan terbanyak di Klaten adalah 

Januari dengan curah hujan rata-rata 11,7 inci. Bulan 

dengan curah hujan paling sedikit di Klaten adalah 

Agustus, dengan curah hujan rata-rata 1,2 inci.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik, selama kurun waktu 7 tahun rata-rata curah 

hujan harian

Kabupaten Klaten sebanyak 13,7 mm/hr dengan ra-

ta-rata hari hujan 39% dalam setahun.

Lokasi site yang masih dikelilingi area persawahan mem-

berikan kondisi udara yang cenderung tidak panas den-

gan suhu berkisar 29-32°C. Suhu tertinggi terjadi dibulan 

September dan Oktober dengan suhu mencapai 32°C.

Suhu

Curah Hujan

Gambar 2.8 Analisis 
Suhu
Sumber: Whether Spark, 
2023

Gambar 2.9 Analisis 
Curah Hujan
Sumber: Whether Spark, 
2023
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View

View area persawahan di barat site Vista dari dalam site tapak

Gambar 2.1.1 View dan 
Vista 
Sumber: Penulis, 2023
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Demografi Kependudukan Desa Wunut

Berdasarkan data kependudukan Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2020. Penduduk Desa Wunut terdiri dari Kartu Kel-

uarga (KK): 708 KK

 0-9 Tahun  10-19 Tahun  20-29 Tahun      30-39 Tahun  40-49 Tahun  50-59 Tahun 60-69 Tahun 70+ Tahun

12.26 %
13.86% 13.06% 13.43%

14.61%
13.21%

11.23%8.27%

Gambar 2.1.2 Kependudukan Desa 
Wunut
Sumber: Sidesa Jawa Tengah, Penulis 
,2023. 
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Kajian Tipologi

Di dalam kawasan desa wunut sumber mata air yang 

melimpah dialirkan ke beberapa aktivitas, salah satunya 

akuakultur. Akuakultur, juga dikenal sebagai budidaya 

perairan adalah praktik budidaya organisme air seperti 

ikan, udang, kerang, rumput laut, atau spesies lainnya di 

lingkungan yang terkontrol. Ini merupakan bentuk budi-

daya perikanan yang bertujuan untuk produksi komer-

sial, konservasi sumber daya alam, dan pemenuhan per-

mintaan produk perikanan.

Akuakultur air tawar merupakan kegiatan budidaya ikan 

untuk meningkatkan produktivitas perairan khususnya 

ikan air tawar. Kegiatan budidaya yang dimaksud adalah 

kegiatan pemeliharaan untuk memperbanyak, menum-

buhkan, dan meningkatkan kualitas biota air sehingga 

diperoleh keuntungan.

Akuakultur merupakan sektor penting dalam memenuhi 

permintaan akan produk perikanan, melindungi stok 

ikan liar, dan mendukung pangan dan mata pencahari-

an berkelanjutan.

Di Indonesia, menurut UU RI no. 9 Tahun 1985 dan Un-

dang-Undang RI Nomor 31 Tahun 2004 tentang Kelau-

tan dan Perikanan, kegiatan yang termasuk dalam per-

ikanan mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan 

hingga pemasaran

Akuakultur

Komoditas Akuakultur Tawar

Ikan Lele    Ikan Nila

Ikan Gurameh  Ikan Patin

Gambar 2.1.3 Ikan Tawar
Sumber: Infoikan.com, 2023

Gambar 2.1.4 Jenis Ikan 
Tawar
Sumber: Infoikan.com, 2023
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Sebuah proses dalam pemeliharaan untuk mening-

katkan produksi yang dilakukan dengan penebaran 

benih, pemberian pakan secara teratur, perwatan me-

dia untuk mencegah serangan penyakit. 

Proses Budidaya Perikanan Tipe Media Budidaya Perikanan

Tambak: Tambak adalah lahan berair dangkal yang di-

gunakan untuk budidaya ikan. Mereka bisa berbentuk 

persegi panjang dengan sistem kanal dan tanggul untuk 

mengatur aliran air.

Kelebihan:

(+) Tingkat Pemanenan yang Tinggi

(+) Pengeluaran biaya pembangunan yang sedikit.

(+) Perawatan yang mudah

Kekurangan:

(-) Membutuhkan Ketersediaan Lahan yang Luas

(-) Kontrol air yang tidak efisien

(-) perubahan lingkungan, polusi, dan perubahan iklim 

dapat mempengaruhi keberhasilan 

(-) Peningkatan Risiko Penyakit

Pembenihan dan pro-

duksi ikan.

Tahap reproduksi ikan 

dari indukan ikan men-

jadi benih ikan.

Pendederan

Penyebaran benih ke 

tempat pembesaran se-

mentara.

Pembesaran

Tahap menghasilkan 

ikan ukuran konsumsi 

dengan memberi pakan 

ikan dan kpntrol kuali-

tas ikan.

Kelebihan:

(+) Optimalisasi Pemanfaatan Lahan

(+) Efisiensi Penggunaan Air.

(+) Penghematan Energi.

Kekurangan:

(-) pemeliharaan yang lebih sulit

(-) Tantangan Aksesibilitas

(-) Pengeluaran biaya pembangunan yang besar.

 Budidaya Bertingkat Vertikal: Ini adalah metode bu-

didaya ikan dalam ruangan yang memanfaatkan ruang 

vertikal. Wadah bertingkat disusun secara vertikal den-

gan kolam ikan di setiap tingkat. Ini sering digunakan 

dalam sistem aquaponik, di mana air yang digunakan 

untuk budidaya ikan juga digunakan untuk pertanian hi-

droponik.

Gambar 2.1.5 Tam-
bak Ikan
Sumber: Sindonews.
com, 2023

Gambar 2.1.6 Proses Budi-
daya Ikan
Sumber: Mikirbae.com

Gambar 2.1.7 Vertikal Akuakultur
Sumber: World Aquaculture Society, 2023
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Aquaponik
Aquaponik adalah sistem pertanian yang menggabungkan akuakul-

tur (budidaya ikan) dan hidroponik (budidaya tanaman dalam air 

tanpa menggunakan tanah). Dalam sistem aquaponik, ikan dan ta-

naman saling bergantung satu sama lain dalam lingkungan yang 

terkait.

Cara Kerja Akuaponik
• Ikan ditempatkan dalam sebuah wadah atau tangki air yang 

cukup besar, seperti kolam ikan. Ikan-ikan ini memberikan nutri-

si melalui kotoran mereka yang terlarut dalam air.

• Air yang mengandung kotoran ikan dialirkan ke sistem hidro-

ponik, di mana tanaman-tanaman tumbuh dalam wadah atau 

wadah media tanam yang terendam dalam air.

• Tanaman-tanaman tersebut menyerap nutrisi yang terlarut da-

lam air dan menghilangkan zat-zat yang berbahaya bagi ikan. 

Ini membersihkan air, menciptakan kondisi yang sehat untuk 

ikan.

• Air yang telah disaring dan diperkaya oleh tanaman kembali ke 

wadah ikan, menciptakan siklus air yang berkelanjutan.

• Selain itu, bakteri yang hidup di dalam sistem aquaponik ber-

peran penting dalam mengubah kotoran ikan menjadi nutrisi 

yang dapat diserap oleh tanaman. Bakteri ini mengubah amonia 

yang dihasilkan oleh ikan menjadi nitrat, yang merupakan nutri-

si penting bagi tanaman.

Gambar 2.1.8 Akuaponik
Sumber: Suara.com, 2023

Gambar 2.1.9 Sistem Kerja Akua-
ponik
Sumber: Researchgate, 2023
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Sumber Energi 
Matahari yang di-
manfaatkan keda-
lam solar panel

Dapat dijadikan 
sebagai budidaya 
algae.

Ganggang di atap 
bangunan

Sumber mata air yang 
melimpah digunakan 
untuk pengairan di kol-
am ikan 

Produksi Algae:
menggunakan air limbah 
yang kaya nutrisi

Sayuran ber-
daun hijau: sum-
ber mineral dan 
vitamin

ikan yang dapat dimak-
an sebagai sumber pro-
tein yang berharga

Retikulasi air prototipe canggih 
di dalam tangki: mendaur ulang 
lebih dari 90% air

Air limbah kaya nutrisi untuk 
aquaponik dan lahan basah

Sistem Aquaponik
Gambar 2.2.1 Sistem Kerja 
Akuaponik
Sumber: Penulis, 2023
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Kajian Pendekatan

Ekowisata
Konsep ekowisata dalam perancangan meliputi strategi 

tempat wisata yang ramah lingkungan. Strategi dimana 

tetap memberikan keuntungan (ekonomi) dengan meli-

batkan unsur kelestarian lingkungan sebagai daya tarik 

wisata, sosial, ekonomi, dan budaya. Ekowisata terdiri 

dari tiga aspek yaitu edukasi, rekreasi, dan pertisipatif 

dengan menitikberarkan pada kelestarian alam (ekolo-

gis), memberikan manfaat (ekonomi), dan secara psikol-

ogis dapat diterima masyarakat (sosial budaya).

Manfaat yang didapat secara langsung dari ekowisata 

membuka akses untuk setiap orang dengan cara men-

getahui, melihat, dan menikmati pengalaman alam. 

Selain itu setiap orang mendapatkan pengalaman un-

tuk menambah nilai intelektual dan sosial budaya 

masyarakat setempat. Di sisi lain, ekowisata memberi-

kan manfaat besar bagi kelangsungan hidup dengan 

meningkatnya pendapatan dalam hal pelestarian alam 

karena dijadikanya objek ekowisata yang dapat meng-

hasilkan ekonomi masyarakat yang lebih baik. 

Konsep Ekowisata

Ekologis

Ekowisata

Ekonomi Partisipatif

Ekowisata terdiri dari tiga aspek yaitu edukasi, rekreasi, 

dan pertisipatif dengan menitikberarkan pada kelestari-

an alam (ekologis), memberikan manfaat (ekonomi), dan 

secara psikologis dapat diterima masyarakat (sosial bu-

daya).

1. Ekologi

Sebuah alternatif untuk mengembangkan suatu kawasan 

menjadi tujuan wisata yang tetap memperhatikan kon-

servasi lingkungan dengan menggunakan potensi sum-

berdaya serta budaya masyarakat lokal.

2. Ekonomi

Ekowisata sebagai konsep pariwisata berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan memiliki karakteristik yang ber-

beda dibanding dengan obyek pariwisata lainnya, 

yaitu: wisata yang bertanggung jawab pada konservasi 

lingkungan, wisata yang berperan dalam usaha–usaha 

pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, dan wisa-

ta yang menghargai budaya lokal. Sehingga kegiatan 

ekowisata nantinya akan memiliki multiplier effect yang 

sangat luas terutama dalam upaya mempertahankan 

kondisi lingkungan (sisi ekologis) dan peningkatan pere-

konomian masyarakat lokal (sisi ekonomi).

3. Partisipatif

Mengelola aktivitas manusia dan ketersediaan lahan 

penunjangnya supaya kondisi yang melebihi kapasitas 

(over carrying capacity) yang dapat menimbulkan ketida-

knyamanan manusia dan menyebabkan terjadinya keru-

sakan sumberdaya lingkungan tidak terjadi.

Gambar 2.2.2 
Panen Ikan
Sumber: Kompas.
com, 2023
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Prinsip Ekowisata

a. Pelestarian (Nature Based)

Prinsip pertama adalah ekowisata berbasis alam dimana produk suatu pasar berbasis 

alam, wisata ini adalah keseluruhan dari alam itu sendiri yang memiliki nilai konser-

vasi sumber daya alam di dalamnya sebagai hal yang paling mendasar dalam pen-

gelolaan dan pengembangan wisata alam.

b. Ecologically Sustainable

Stabilitas ekologis adalah pengelolaan dan perencanaan kawasan yang secara ekologis 

lestari, dimana semua fungsi lingkungan hidup, baik fisik, biologis, maupun sosial, tetap 

berjalan dengan sebaik-baiknya.

c. Environmentally Eduvative

Di lingkungan pendidikan ini ditujukan kepada beberapa pengunjung dan pengelola. 

Edukasi yang merupakan “inti” dari ekowisata yang dapat membedakan suatu wisata 

dengan wisata lainnya. Ekowisata yang mengimplementasikan fungsi edukasi dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan bahkan bermakna.

d. Bermanfaat bagi masyarakat sekitar

Secara langsung dan tidak langsung manfaat yang dapat dirasakan antara lain kepa-

da masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pariwisata, pelayanan kepada wisatawan, 

hingga penjualan barang kepada wisatawan. Peningkatan wawasan dari wisatawan dan 

pengelola merupakan bentuk manfaat tidak langsung yang diperoleh.

e. Kepuasan bagi wisatawan

Harapan wisatawan terpenuhi karena segala sesuatu yang ditawarkan merupakan 

salah satu bentuk kepuasan. Dapat dilihat pula bahwa kegiatan pariwisata sangat erat 

kaitannya dengan wisata alam karena arus wisatawan antar negara merupakan salah 

satu bagian terbesar dan cukup penting dalam industri pariwisata.
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Eksplorasi Rancangan Desain Ekowisata

Prinsip Kriteria Aspek Arsitektural

Pelestarian (Nature Based)

Komponen yang berasal dari alam. • Konteks site

• Kondisi iklim

• Gubahan masa

• Zonasi

• Analisis hubungan antar ruang

Konservasi sumber daya alam dalam 

pengembangan wisata.

 

Ecologically Sustainable

Menyesuaikan kondisi lingkungan 

setempat.

• Konsep Sirkulasi

• Konsep Vegetasi

Ecologically Sustainable

Mengimplementasikan fungsi dari 

pendidikan.

• Tata masa bangunan

• Tata tapak

• Bentuk dan fasad bangunan

• Detail struktur bangunan
Menciptakan suasanan yang 

menyenangkan hingga bermakna.

Bermanfaat bagi masyarakat sekitar

Memberikan manfaat secara 

langsung maupun tidak langsung 

kepada orang yang terlibat dalam 

kegiatan pariwisata.

• Fungsi bangunan

• Zonasi

• Tata tapak

• Tata masa

• Tata ruang

 Kepuasan bagi wisatawan

Memberikan kesan mendalam bagi 

pengguna bangunan. 

• Bentuk dan fasad bangunan

• Selubung bangunan

• Material bangunan

• Struktur bangunan

Tabel 3. Konsep Desain dengan Pendekatan Ekowisata
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Economy Experience

Edukasi: Mempelajari jenis biota akuakultur air tawar

Estetik : Merasakan pengalaman seperti di dalam air.

Pameran Aquarium

Memancing

Edukasi: Belajar proses akuakultur 

Hiburan: Melakukan kegiatan akuakultur

Ecapism: Menambah pengalaman baru

Bebakaran Ikan
Hiburan: Mendapatkan ikan dari hasil usaha sendiri Edukasi: Mempelajari proses pengolahan akuakuakultur 

untuk dikonsumsi.

Hiburan: Menikmati dari hasil pengolahan akuakultur.

Memberi Pakan Ikan

Gambar 2.2.3
Pameran Akuarium
Sumber: Teraju.id 
2023

Gambar 2.2.4
Memberi Pakan 
Ikan
Sumber: Tribun 
Jateng.com, 2023

Gambar 2.2.5
Memancing
Sumber: Tribun 
Jateng, 2023

Gambar 2.2.6
Bebakaran Ikan
Sumber: Travel, 
2023

G.2.2.3 G.2.2.4

G.2.2.6G.2.2.5
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Preseden



Proyek peternakan ikan vertikal oleh Surbana Jurong 

(SJ), bermitra dengan kliennya Apollo Aquaculture Group 

(AAG) merupakan salah satu inovasi yang menggunakan 

sistem budidaya berteknologi tinggi untuk meningkatkan 

produksi makanan laut di Singapura. SJ dan AAG telah 

menciptakan pola dasar baru yang telah berhasil meng-

hadirkan peternakan ikan vertikal pertama di dunia di 

Singapura. Ini penting karena hasil nutrisi utama di sini 

adalah protein, yang memiliki nilai ekonomi dan nilai 

nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran 

berdaun hijau.

Leason Learn:

 1. Sistem pembudidayaan ikan yang disusun secara ver-

tikal.

2. Pengelolaan air limbah sebagai pertanian sebagai pu-

puk untuk budidaya tanaman sayuran.

3. Terdapat campur tangan dengan masyarakat un-

tuk membantu menciptakan minat berkelanjutan untuk 

makan produk lokal,

8-Tier Aquaculture Farm, Singapura

34

Gambar 2.2.8 
8-Tier Aquacultur 
Farm
Sumber: Surbana 
Jurog, 2023

Gambar 2.2.7 Peri-
kanan Vertikal
Sumber: Surbana 
Jurog, 2023
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Perpustakaan VAC oleh Farming Architects adalah bing-

kai panjat kayu besar yang menggunakan aquaponik 

bertenaga surya untuk memelihara sayuran, ikan koi, 

dan ayam di Hanoi , Vietnam.

Leason Learn:

1. Sebuah rancangan yang mengimplementasikan 

aquaponik bertenaga surya untuk memelihara sayu-

ran, ikan koi, dan ayam.

2. Digunakan sebagai media belajar bagi anak-anak.

3. Tujuannya tidak hanya untuk menghasilkan penggu-

naan sumber daya yang efektif, tetapi juga bereksper-

imen dalam menggunakan berbagai jenis tumbuhan 

dan hewan

VAC Library

Gambar 2.2.9 VAC Library
Sumber: Dezeen.com, 2023
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Muritzeum, Jerman

Tempat ini berupa pusat pengunjung untuk kawasan “Mecklenburgische Seenplatte“ yang menghubungkan pusat kota 

dengan pedesaan. Menawarkan sebuah ruang  yang mencakup akuarium air tawar, pameran multimedia, restoran, 

dan toko.

Gambar 2.3.1 Muritzuem
Sumber: Archdaily, 2023



37

Leason Learn:

1. Bangunan itu memanjang mempersonifikasikan ele-

men-elemen yang pada dasarnya berbeda satu sama 

lain sebagai tanah dan air yang kokoh. Desain bu-

lat berarti bangunan tidak memiliki masalah untuk 

berbaur di antara lingkungan yang kurang mencolok 

meskipun berskala besar. 

2. Menyediakan koneksi taman langsung ke pusat ban-

gunan dan mungkin yang paling penting,

3. Terdapat innercourt di dalam bangunan sebagai 

pencahayaan dan proposi ruang dalam

Gambar 2.3.1 Mu-
ritzuem
Sumber: Archdaily, 
2023
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Sekolah Ekiraya, Kolombia

Sebuah rancangan sekolah yang ada di sebuah pedae-

saan yang berdiri di lahan 1740m2. 

1. Sistem konstruksi ringan dengan struktur kayu dan 

logam yang terdiri dari kombinasi rangka yang 

diperkuat dengan struktur dinding dan atap.  

2. Inercourt yang besar sebagai aktivitas di luar bangu-

nan bagi penggunanya.

Gambar 2.3.2 Se-
kolah Ekriya
Sumber: Archdaily, 
2023
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Pemecahan Persoalan 
Perancangan

3.
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Eksplorasi Konsep Konteks Site

Kondisi tapak dengan luas lahan 8000m2, dengan luas 

bangunan yang dibangun sesuai peraturan. Berdasarkan 

PERDA Kab. Klaten No. 11 Tahun 2011 Tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2011-2031 

mengenai Perencanaan Bangunan di jelaskan bahwa 

kdb maksimal 60% dan klb 1.5 sehingga dalam per-

ancangan mengikuti ukuran luasan yang sudah di per-

hitungkan bedasarkan presentase yang ada.

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

KDB: 60% X 8.000

      : 4.800

Koefisien Lantai Bangunan (KLB)

KLB: 1.5 X 8.000

      : 12.000

Total Lantai Bangunan : 12.000 : 4.800 = 2-3 lantai

Koefisien Dasar Hijau (KDH)

KDB
Maks 60%

Luas
8.000 m2

KLB
1,5

GSB
5m

Intensitas Site

Gambar 3.1 Luas Site
Sumber: Penulis, 2023
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Analisis Site

Analisis Data Potensi Respon

Orientasi Site

  

Orientasi tapak lngsung meng-

hadap ke Jalan utama yaitu 

jalan tegalgondo-janti.

Memiliki view baik di sebelah 

barat berupa sawah.

Bangunan dapat dilihat dengan 

jelas dari sisi jalan.

Orientasi Matahari

Matahari datang dari timur ke 

barat di site.

Timur dan barat site mener-

ima banyak sinar matahari 

pada pagi dan sore hari.

Sisi timur site digunakan untuk 

bangunan akuakultur. Hal terse-

but dibutuhkan untuk membantu 

menjaga suhu ikan.

Arah Angin

Arah angin terbesar datang 

dari arah selatan ke utara dan 

beberapa dari arah tenggara.

Jika massa ditempatkan 

maka angin akan diblokir di 

seluruh lokasi

Sistem bangunan open space 

atau semi outdoor agar seluruh 

bangunan menerima angin se-

cara merata

Tabel 4. Analisis Site



43

Zonasi Rancangan
Ruang yang terbentuk dari rag-

am aktivitas, diklasifikasikan dan 

disederhanakan untuk memben-

tuk zona-zona yang terbagi ber-

dasarkan jenis aktivitasnya: Zona 
Publik

Zona 
Produksi

Zona 
Perdagangan

Zona 
Rekreasi

Zona 
Kuliner

Support

Gambar 3.2 Zonasi 
Rancangan
Sumber: Penulis, 2023
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Zonasi ruang diklasifikasikan menjadi: 

1. Zona publik, sebagai zona utama yang 

saling terhubung ke zona lainya yang 

dapat  digunakan untuk semua pelaku 

bangunan.

2. Zona produksi, sebagai tempat produk-

si akuakultur dan sebagai objek utama 

ekowisata.

3. Zona Perdagangan, sebagai tempat 

terjadinya aktivitas jual beli maupun ek-

spor impor.

4. Zona Kuliner, sebagai tempat istirahat 

dan menunggu.

5. Zona rekreasi, sebagai tempat para 

pelaku bangunan mendapatkan hibu-

ran.

6. Support, sebagai fasilitas dan utilitas 

pendukung aktivitas di area tersebut.

Dalam identifikasi aktivitas, terdapat ruang 

yang dapat disesuaikan dan tidak terikat 

seperti ruang open space. Open space ha-

nya digunakan sebagai area bebas yang 

bisa digunakan siapa saja dengan bentuk 

menyesuaikan keadaan dan desain. 

Tabel 5. Pembagian Ruang
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Sirkulasi Site

JL. Tegalgondo-Janti

- jalan menuju kabupaten 

boyolali

- jalann menuju kawasan 

wisata air ponggok dan po-

lanharjo

JL. Tegalgondo-Janti
- jalan menuju kabupaten 

surakarta

- menuju area pintu masuk Tol 

Jogja-Solo

- menuju kawasan wisata air 

ponggok dan polanharjo

Kampung Dukuh Wunut

A B C

Gambar 3.3 Kondisi 
Sirkulasi 
Sumber: Penulis, 2023
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Eksplorasi Konsep Fungsi Bangunan
Integrasi Fungsi Tata Ruang

Fungsi bangunan Sentra Akuakultur dengan kegiatan 

utama produksi hasil ikan membagi lagi menjadi tiga 

fungsi yaitu:

Fungsi Primer

• Sebagai ruang pengelolaan budidaya ikan dimana 

akan didapat hasil ikan yang dapat diolah untuk me-

menuhi kebutuhan pangan masyarakat. Mulai dari 

proses pembenihan hingga siap di ekspor dalam 

maupun luar daerah. Dalam pusat sentra akuakultur 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam 

hal lapangan pekerjaan.

Fungsi Sekunder

• Sebagai ruang studi informal untuk pengunjung dapat 

mempelajari proses pengelolaan budidaya ikan.

• Sebagai wadah untuk memperoleh keuntungan lebih 

baik perseorangan maupun kelompok.

Fungsi Penunjang

• Lanskap sebagai ruang terbuka tempat rekreasi untuk 

pengunjung.

• Tersedia toilet, parkir, dan ruang ibadah.

Gambar 3.4 Sistem Budidaya
Sumber: Antaranews.com2023
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Pelaku Kegiatan

• Pemilik

Orang yang memberikan dukungan penuh baik berupa 

finansial maupun dalam perancangan bangunan. Hal ini 

pusat sentra akuakultur dimiliki oleh Badan Usaha Milik 

Desa (BumDes) Desa Wunut yang bekerjasama dengan 

Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda Dan Olahraga 

Kabupaten Klaten.

• Pengelola

Pengelola adalah petugas yang bertanggung jawab atas 

perusahan yang sedang dijalankan.

• Pelaku Usaha dan Jasa

Pelaku usaha dan penyedia jasa adalah orang yang 

menjalankan kegiatan usaha atau menyediakan jasa da-

lam berbagai bidang ekonomi untuk memperoleh keun-

tungan.

• Pengunjung

Berbagai elemen pengguna bangunan baik perempuan 

maupun laki-laki, mulai dari anak-anak hingga lansia 

dapat menggunakan bangunan.

Tata ruang akan terbentuk dari aktivitas para pengguna bangunan. aktivitas pengguna didalam bangnan memiliki kai-

tan erat dengan bangunan yang akan mewadahi berbagai aktivitas pengguna. Berikut merupakan pengguna yang ada 

pada perancangan ini antara lain :

Program Ruang dan Aktivitas
Pengelompokan aktivitas dan Perilaku 

Aktivitas yang ada di dalam rancangan pusat sentra 

akuakultur dibagi menjadi dua, yaitu aktivitas utama se-

bagai aktivitas produksi hasil ikan. aktivitas perdagan-

gan, aktivitas kuliner termasuk aktivitas pendukung. 

• Aktivitas Produksi Hasil Ikan

Fungsi utama dalam rancangan pusat sentra akuakul-

tur sebagai wadah produksi hasil ikan yang dilakukan 

oleh petani ikan. Selain itu terdapat aktivitas pendistribu-

sian hasil ikan yang dilakukan oleh petani dan pegawai 

akuakultur. 

Aktivitas yang dilakukan petani ikan dalam memproduksi 

ikan adalah:

Datang - Pembenihan - Pemberian Pakan - 

Pendederan - Seleksi - Pulang

Datang - Pemantauan Pertumbuhan - Manajemen 

Kesehatan - Pemeliharaan Lingkungan - Pemeliharan 

Kualitas Air - Pulang

Parkir

Datang

Pembenihan

Pendederan

Seleksi

Pulang

Manajemen 
Kesehatan

Pemberian
Pakan

Pemeliharaan 
Kualitas Air

Pemantauan
Pertumbuhan

Pemeliharaan
Lingkungan

Diagram Aktivitas Produksi Ikan
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Aktivitas Produksi Hasil Ikan

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Pembenihan • Menebar bibit-bibit ikan sesuai 

jenis ikan.

• Bibit ikan air tawar antara lain: 

ikan nila, ikan patin, ikan lele, ikan 

gurameh.

Area Pembenihan Publik

2. Pemberian Pakan Ikan • Dilakukan secara manual maupun 

otomatis.

Area Pembenihan Publik

3. Pendederan • Pembesaran ikan

• Memindahkan benih-benih ikan ke 

kolam pembesaran,

Area Pembesaran Publik

4. Seleksi • Memilah ikan yang baik dikonsum-

si.

• Memilah ikan dengan kondisi yang 

baik.

Area Seleksi Publik

5. Pemantauan Pertumbuhan • Pengukuran berat, panjang, 
• Pemantauan tingkat kelangsungan 

hidup. 

Area Pembesaran Publik

6. Manajemen Kesehatan • Identifikasi penyakit 
• Pencegahan penyakit 
• Penggunaan obat-obatan

Area Pembesaran Publik

7. Pemeliharaan Lingkungan • Pemantauan agar tidak merusak 
ekosistem alami

• Mampu mengolah limbah dengan 
baik

Area Pembesaran Publik

8. Pemantauan Kualitas Air • Pemantauan suhu
• Pemantauan kadar ph air

Area Pembenihan
Area Pendederan
Area Pembesaran

Publik 

Tabel 6. Aktivitas Petani Ikan
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• Aktivitas Pendukung

Aktivitas pendukung dalam pusat sentra akuakultur me-

liputi aktivitas yang dilakukan pengguna bangunan yang 

tidak berkaitan langsung dengan proses produksi ha-

sil ikan. Aktivitas pendukung terbagi menjadi beberapa 

kelompok, yaitu: 

Aktivitas pengelola akuakultur

Terdiri dari para pegawai yang bekerja dengan akuakul-

tur dengan tugas menangani hal yang berkaitan dengan 

mekanisme akuakultur diluar produksi hasil ikan.

Aktivitas pelaku usaha dan jasa

Yaitu meliputi aktivitas jual beli pedagang ikan, peda-

gang restoran, tukang parkir.

Aktivitas Pengelola Kawasan.

Yaitu meliputi aktivitas petugas kebersihan, keamanan, 

penjaga kawasan, petugas mekanisme alat.

Aktivitas Pengelola Akuakultur

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan Parkir Publik

2. Pendataan Stok ikan • Mencatat jenis ikan yang kelur 

dan masuk.

Area Seleksi

Area Penimbangan

Publik

3. Pencatatan Jual Beli • Menerima pemasukan.

• Melakukan pembukuan.

Area Penjualan Publik

4. Pemasaran • Melakukan promosi.
• Mendistribusikan ikan di luar 

daerah.

Area Penjualan Publik

5. Distribusi • Mengirim hasil ikan ke bebera-
pa daerah.

Area Pembesaran Publik

Parkir

Datang

Pendataan Stok Ikan

Pemasaran

Distribusi

Pulang

Pencatatan
Jual Beli

Pengecekan
 Alat dan Bahan

Pengecekan
 Infrastruktur

Diagram Aktivitas Pendukung

Tabel 7. Aktivitas Pengelola Akuakultur
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Aktivitas Pelaku Usaha dan Jasa (Pasar)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Seleksi Ikan • Memilah ikan yang layak dijual. Area Stand Ikan Publik

3. Display Hasil Ikan • Menampilkan hasil ikan dari hasil 

seleksi.

Area Stand Ikan Publik

4. Penimbangan • Mnimbang ikan sesuai dengan 

harga jual.

Area Stand Ikan Publik

5. Penjualan. • Menjual Ikan.
• Menerima keuntungan

Area Stand Ikan Publik

6. Pengemasan • Mengemas ikan. Area Stand Ikan Publik

7. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Publik

Aktivitas Pelaku Usaha dan Jasa (Restoran)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Menyiapkan Ruang • Menyiapkan meja.

• Membersihkan ruang.

Ruang Janitor Publik

3. Memasak • Menyiapkan bahan.

• Mengolah makanan.

Dapur Publik

4. Melayani Customer • Memberikan menu.

• Mencatat menu

Ruang Makan Publik

5. Menyimpan Bahan 
Makanan

• Mengisi ulang bahan makanan.
• Memilah bahan makanan.

Ruang Penyimpanan Publik

6. Bakar-Bakar • Membakar hasil ikan Area Bebakaran Publik

7. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Publik

Tabel 9. Aktivitas Pedagang

Tabel 8. Aktivitas Pedagang
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Aktivitas Pengelola Kawasan (Manager)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Bekerja • Mengarahkan dan membantu Ruang Kantor Pengelola Privasi

3. Menerima Tamu • Memberikan informasi Ruang Kantor Pengelola Privasi

4. Rapat • Memberikan arahan dan masukan. Ruang Kantor Pengelola Privasi

5. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Open Space

Publik

Aktivitas Pengelola Kawasan (Staff Operasional)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Bekerja • Mengerjakan bagian pekerjaanya. Ruang Kerja Pengelola Privasi

3. Rapat • Memberikan arahan dan masukan. Ruang Kantor Pengelola Privasi

4. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Open Space

Publik

Aktivitas Pengelola Kawasan (Petugas Informasi)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Bekerja • Memberikan infoemasi kepada 

pengunjung.

Pusat Informasi Privasi

3. Meletakkan Barang • Mempersiapkan diri. Ruang Pegawai Privasi

4. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Publik

Tabel 10. Aktivitas Manager

Tabel 11. Aktivitas Staff

Tabel 12. Aktivitas Petugas Loby



Aktivitas Pengelola Kawasan (Petugas Keamanan)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Bekerja • Mengawasi dan memantau CCTV Ruang kemananan Privasi

3. Meletakkan Barang • Mempersiapkan diri. Ruang kemananan Privasi

4. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Publik

Aktivitas Pengelola Kawasan (Petugas Kebersihan)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Meletakkan Barang • Mempersiapkan diri. Ruang Pegawai Privasi

3. Menjaga kebersihan • Membersihkan area ruang. Ruang Janitor

Gudang

Privasi

4. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Open Space

Publik

Aktivitas Pengelola Kawasan (Petugas MEE)

No. Aktivitas Detail Aktivitas Kebutuhan Ruang Sifat Ruang

1. Datang • Memarkirkan kendaraan. Parkir Publik

2. Meletakkan Barang • Mempersiapkan diri Ruang Kantor Pengelola Privasi

3. Bekerja • Melakukan pengecekan.

• Melakukan perbaikan

Ruang Pompa

Ruang Genset

Ruang Panel

Servis

4. Istirahat • Sholat.
• Makan.
• Membuang Hajat.

Mushola
Toilet

Open Space

Publik

Tabel 13. Aktivitas Petugas Kemanan

Tabel 14. Aktivitas Petugas Kebersihan

Tabel 15. Aktivitas Petugas MEE
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Estimasi Kebutuhan Ikan

Estimasi Kebutuhan Parkir

Penyebaran benih-benih ikan disesuaikan dengan kapsi-

tas luas kolam ikan yang disediakan. Dalam standar 

pembuatan kolam luas 12 m dengan kedalaman 75cm-

120cm dapat terisi berbagai jenis-jenis ikan akuakultur 

tawar, diantaranya:

• Ikan Patin 25 -30 ekor/ meter persegi

• Ikan Nila 30 – 35 ekor / meter persegi

• Ikan Gurame 25 – 30 ekor / meter persegi

• Ikan Lele  100 – 150 ekor / meter persegi

Analisis hasil ikan setiap panen 1 kolam ikan akan 

mendapat sedikitnya 240 ekor ikan dan paling banyak 

mencapai 2000 ekor ikan atau lebih. Bibit ikan lele ber-

potensi paling banyak menghasilkan tiap kali panen. 

Sebagai contoh 1 kepala keluarga (KK) tiap harinya 

membutuhkan 3-5 ekor ikan yang artinya tiap keluarga 

setidaknya membeli ikan 1/2 kg.

Apabila di Desa Wunut terdapat 708 kk, maka tiap harin-

ya  dihabiskan 3.540 ekor ikan atau setara dengan 354 

kg.

Ikan Patin
Waktu Panen: 6-7 Bulan

Ikan Nila
Waktu Panen: 6 Bulan

Ikan Gurameh
Waktu Panen: 4-6 Bulan

Ikan Lele
Waktu Panen: 3-4 Bulan

Jenis Kendaraan Kapasitas SRP Luas

Parkir Motor 30 unit 1,5 m2 45 m2

Parkir Mobil 25 unit 11,75 m2 293.75m2

Parkir Bus 3 unit 42,5m2 127.5 m2

Parkir Truk 1 unit 42,5 m2 42,5 m2

Sirkulasi 100%

Total Luas 1.016 m2

Tabel 16. Kebutuhan Parkir

Gambar 3.5 Jenis 
Benih Ikan
Sumber: E-fishery, 
2023
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Analisis Hubungan Antar Ruang

PARKIR

LOBI DAN
PUSAT INFORMASI

AREA 
AKUAKULTUR

PASAR 
IKAN

KANTOR
KEAMANAN

RESTORAN

PLAZA

KANTOR
PENGELOLA

MUSHOLA

TOILET

AREA 
PEMANCINGAN

WORKSHOP

RUANG 
PEGAWAI

AQUARIUM

FISH 
FEEDING

AREA 
PEMBENIHAN

AREA 
PEMBESARAN

AREA 
PENIMBANGAN

AREA 
PENGEMASAN

AREA 
PENGIRIMAN

AREA 
SELEKSI

AREA 
AKUAPONIK

RUANG MEE
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Besaran Ruang

Zona Ruang Kapasitas 

Orang

Kapas i tas 

Furnitur

Jumlah Area 

(m2)

Sirkulasi Luas

(m2)

Produksi

Kolam Ikan 5 2 Menyesuaikan 12/kolam 50% 18

Area Pembenihan 5 2 Menyesuaikan 12/kolam 50% 18
Area Pendederan 5 2 Menyesuaikan 12/kolam 50% 18
Area Pembesaran 5 2 Menyesuaikan 12/kolam 50% 18
Area Seleksi 5 2 Menyesuaikan 15 50% 22,5
Area Penimbangan 3 2 Menyesuaikan 10 50% 15

Area Aquaponik 5 0 Menyesuaikan Menyesuaikan 50% Menyesuaikan

Ruang Penyimpanan 3 3 1 12 30% 15,6

Ruang Istirahat 3 3 2 12 30% 15,6

Ruang Pompa 1 3 2 15 30% 19,5

Total 175,2

Perdagangan

Area Penimbangan 5 5 1 7,2 50% 10,8

Area Pengemasan 5 5 1 6 50% 9

Area Pengiriman 5 5 1 6 50% 9

Area Penjualan 3 3 2 6 50% 9
Area Stand Pasar Ikan 10 10 1 60 50% 9

Total 46,8

Kuliner

Resepsionis dan Kasir 2 1 1 5 30% 6,5

Dapur 5 3 1 30 50% 45
Area Bebakaran 5 5 1 25 50% 37,5

Ruang Makan 30 10 1 60 50% 90
Ruang Janitor 2 3 1 3 30% 3,9

Total 182,9

Rekreasi

Area Pemancingan 7 5 1 20 30% 26

Fish Feeding 5 0 1 20 30% 26
Aquarium 5 3 1 15 30% 19,5
Open Space 10 0 1 20 50% 30

Total 101,5

Publik

Plaza 15 0 1 20 30% 26
Ruang Workshop 15 15 1 30 30% 39

Total 65

Tabel 17. Besaran Ruang
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Support

Lobby dan Pusat Informasi

Kantor Pengelola

Kantor Keamanan

Ruang Pegawai

2 1 1 10 30% 13

10 10 1 60 30% 78

2 2 1 12 20% 14,4
5 3 15 15 50%

Toilet

Toilet Pria 5 2 wc

3 urinoir

3 5,5 50% 8,25

Wastafel 3 3 2 1 50% 1,5

Toilet Wanita 5 5 3 8,5 50% 12,75

Wastafel 3 3 2 1 50% 1,5

Toilet Difabel 1 1 2 2,5 50% 3,75

Masjid

Ruang Sholat 40 5 1 30 30% 39
Ruang Khatib 1 0 1 2 30% 2,6

Tempat Wudhu Pria 5 5 1 4,5 30% 5,85
Tempat Wudhu Wanita 5 5 1 4,5 30% 5,85
Selasar 5 0 1 10 30% 13

Rung MEE 1 1 1 20 20% 24

Total 223,5

Besaran Sirkulasi Ruang
Dalam menganalisis besaran ruang dipertimbangkan beberapa 

faktor seperti jumlah orang, jumlah furnitur, dan sirkulasi penggu-

na didalam bangunan. Sirkulasi yang telah memiliki standar umum 

diperhitungkan dalam standar, sedangkan beberapa ruang memi-

li aturan sirkulasi yang berbeda. Oleh karena itu, dibutuhkan per-

hitungan sendiri dalam menentukan besaran sirkulasi sebuah ruang 

dengan data berikut: 

Besar Sirkulasi Keterangan

5% -10% Standar Minimum

20% Keleluasan Sirkulasi

30% Kenyamanan Fisik

40% Kenyamanan Psikologis

50% Kenyamanan Kegiatan Spesifik

60%-100% Kenyamanan dengan Banyak Kegiatan

Tabel 18. Sirkulasi Ruang
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Zonasi Ruang

Gambar 3.6 Zonasi 
Ruang
Sumber: Penulis 2023
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Gambar 3.7 Sirkulasi di 
dalam kawasan
Sumber: Penulis 2023
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Kontradiksi yang akan muncul didalam perancangan sesuai dengan 

struktur JIKA, MAKA, TETAPI yang kemudian akan dianalisis dengan triz 

yaitu:

• JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur dibangun 

MAKA kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat dan ketah-

anan pangan terpenuhi TETAPI efisiensi penggunaan lahan belum 

dapat teratasi

• JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur secara vertiKal 

dibangun MAKA kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat 

dan ketahanan pangan TETAPI adanya sistem pengoperasian yang 

lebih sulit dari akuakultur biasanya.

Analisis Matriks Triz

Improving Feature

39. PRODUCTIVITY

Worsening Feature

6. AREA OF STATIONARY

Improving Feature

39. PRODUCTIVITY

Worsening Feature

33. EASE OF OPERATION

Gambar 3.8 Triz
Sumber: Penulis, 2023
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Konsep Inventif Penyelesaian

Kontradiksi Masalah

Masalah Umum
JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur dibangun MAKA kebutuhan protein hewani mas-

yarakat meningkat dan ketahanan pangan terpenuhi TETAPI efisiensi penggunaan lahan belum dapat ter-

atasi

Improving Feature Kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat dan ketahanan pangan terpenuhi (39. Produkctivity)

Worsening Feature Efisiensi penggunaan lahan belum dapat teratasi. (6. Area of Stationary)

Prinsip Inventif Triz

10. Prelimenary Action

35. Parameter Changes

17. Another Dimension

7. Nested Doll

Kontradiksi Masalah

Masalah Umum

JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur secara vertical dibangun MAKA kebutuhan protein 

hewani masyarakat meningkat dan ketahanan pangan TETAPI perlu adanya sistem pengoperasian yang 

lebih sulit dari akuakultur pada umumnya.

Improving Feature Kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat dan ketahanan pangan terpenuhi (39. Productivity)

Worsening Feature Sistem pengoperasian yang lebih sulit dari akuakultur pada umumnya. (33. Ease of Operation)

Prinsip Inventif Triz

1. Segmentation

28. Mechanic Subtition

7. Nested Doll

10. Prelimenary Action

Tabel 19. Analisis Triz
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Aplikasi Prinsip Triz Ke Dalam Desain
Jika menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur dibangun maka kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat (39. Productivity) 
dan ketahanan pangan terpenuhi tetapi efisiensi penggunaan lahan belum dapat teratasi (6. Area Of Stationary)

10. Parameter Changes
Perikanan horizontal ke Perikanan vertikal

Keterbatasan lahan yang dimiliki Badan Usaha Milik Desa (BumDes) mengharuskan pemanfaatan lahan sebaik mungkin. Perikanan vertikal 

menjadi solusi dan hasil keuntungan yang didapat lebih besar dri perikanan secara horizontal.

17. Another Dimension

Mengubah horizontal menjadi vertikal sebagai solusi dari keterbatasan 

lahan

Membuka area lain dengan masa yang sama yang saling 

terintegrasi untuk kemudahan perpindahan objek.

Gambar 3.9 Solusi Triz
Sumber: Penulis, 2023

Gambar 3.1.1 Solusi Triz
Sumber: Penulis, 2023
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Jika menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur secara vertical dibangun maka kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat dan 

ketahanan pangan (39. Produkctivity) tetapi perlu adanya sistem pengoperasian yang berbeda dari akuakultur biasanya. (33. Ease of 
Operation)

1. Segmentation
Segmentasi Komoditas

Produksi ikan dilakukan menyesuaikan perikanan vertikal yang kemudian dibagi sesuai jenis ikan yang dibudidayakan dengan metode yang 

sesuai untuk tiap jenis ikan.

Perikanan Horizontal cenderung tidak efektif seperti pembagian kol-

am. contoh 1 kolam pembenihan ikan jenis A, 1 kolam pembenihan 

ikan jenis B 

Perikanan Verikal di tiap lantai dapat meliputi proses pembenihan, 

pembesaran, hingga pendederan untuk 1 jenis ikan. Dengan begitu 

di satu ruang dapat melakukan berbagai aktivitas untuk mempers-

ingkat waktu dan dengan mudah didistribusikan.

Gambar 3.1.2 Solusi Triz
Sumber: Penulis, 2023
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28. Mechanic Subtition
Sistem Otomatis.

Pemberian pakan ikan dilakukan secara otomatis tanpa bantuan manusia dengan alat smart feeder. Alat ini membantu petani ikan dalam 

memudahkan pekerjaan dalam pemberian pakan ikan agar terkontrol tepat waktu dan mudah.

Perikanan Horizontal membutuhkan tenaga manusia lebih banya 

dengan egisiensi waktu yang lama kurang lebih 1 jam.

Menggunakan alat smart feeder berupa e-fishery yang dapat 

dikontrol dengan mudah dan tidak menghabiskan waktu

Sistem Pemberian Pakan dengan beberapa alat smart feeder mam-

pu memberikan jangkauan hingga 10 meter dengan jenis pakan 

1-3mm

Gambar 3.1.3 Solusi Triz
Sumber: Penulis, 2023
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Eksplorasi Tema Desain
Gubahan Masa

Bentuk masa bangunan 

masiv

Eksplorasi Bentuk Spasial Bangunan

Dari hasil analisis triz didapat 

ekplorasi bentuk bangunan 

vertikal

Masa masiv vertikal dengan 

jumlah tiga lantai

Bentuk masa bangunan 

di lingkungan site 

mayoritas persegi 

panjang

1

2

Eksplorasi bentuk dari 

sebuah lingkaran

Ambil bentuk lingkaran 

agar masa bangunan ti-

dak monoton

3

Bentuk masa bangunan 

masiv

Mengadaptasi bentuk 

yang berhubungan den-

gan akuakultur yaitu air

Eksplorasi bentuk 

menjadi lengkung

Gambar 3.1.4 Ek-
splorasI Masa
Sumber: Penulis, 2023
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Gubahan Ruang

Komposisi masa yang disusun secara or-

ganik dengan memiliki fungsi setiap masa 

yang berbeda beda mulai dari sifat ruang 

secara publik hingga privasi.

Area akuakultur berdiri dengan masa paling ber-

beda yang terdiri dari area pembibitan, pembesa-

ran,dan  pendederan

Gambar 3.1.4 Gubahan Masa 
Sumber: Penulis, 2023

Gambar 3.1.5 Guba 
Ruang
Sumber: Penulis, 2023



Area loby dan pusat informasi berada di paling de-

pann untuk memudahkan penguna meliputi ruang 

kantor pengelola dan staf, ruang kantor keaman-

an, ruang pegawai, ruang ME dan toilet yang be-

rada di lantai 1. Sedangkan lantai 2 berupa area 

pameran aquarium.

Area plaza berupa area publik dimana orang ber-

kumbul yang menghubungkan ke semua masa 

bangunan. dilantai 2 terdapat pasar ikan sebagai 

fasilitas perdagangan.

Area restoran berada di paling belakang dengan 

fungsi gabungan sebagai area rekreasi.

Gambar 3.1.5 Guba 
Ruang
Sumber: Penulis, 2023
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Struktur Bangunan
Rancangan memiliki bentuk masa yang beragam sehingga mempengaruhi tipologi struktur.

Implementasi struuktur pada rancangan:

Ciri khas bentuk struktur arsitektur jawa Eksplorasi bersama rangka rangka lainya menjadi 

struktur rangka

Struktur rangka yang terdiri dari pondasi, kolom, dan ba-

lok. Pondasi yang digunakan berupa pondasi footplate, 

dikarenakan untuk menahan beban diatasya yaitu dinding.

Masa bangunan bervariasi dengan dinding menggunakan 

material dinding bata ekspos dan material lainnya.

Penutup atap digunakan struktur rangka kuda-kuda untuk 

di beberapa masa bangunan dan ada yang menggunakan 

struktur atap dak beton.

Gambar 3.1.5 Sistem 
Struktur
Sumber: Penulis, 2023



Konsep Material
Rancangan desain diminimalisasikan dengan menggunakan material lokal yang ditemui di sekitar site. Material utama 

berupa dinding bata ekspos yang kemudian di kombinasikan dengan material alam seperti batu atau tanaman dan 

dapat dikombinasikan dengan penyelesaian bata plester. 

Dinding

Atap

Lanskap

Bata Ekspos Bata Plester Batu alam Jendela Kaca

Gambar 3.1.6 Mate-
rial
Sumber: Wikipedia, 
2023
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Konsep Tata Tapak

1

2

3

Meletakkan masa bangunan sesuai dengan eksplorasi 

zonasi rancangan yang saling terhubung satu sama lain.

Penambahan jalur sirkulasi kendaraan dan sirkulasi ma-

nusia didalam bangunan.

Penambahan area hijau terbuka dengan gabungan area 

perikanan terbuka.

Gambar 3.1.7 Tata 
Tapak
Sumber: Penulis, 2023
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Jenis Vegetasi Pada Tapak 

Ketapang Kencana

Gambar 3.1.8 Vege-
tasi Peneduh
Sumber: rukita.com, 
2023

Karsen

Rumput Lili Paris

Gambar 3.1.9 Rum-
put Hias
Sumber: alacasa.com, 
2023

Rumput Air Mancur
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Eksplorasi Konsep Desain Figuratif
Eksplorasi Fasad

Alternatif 1

Motif sisik ikan menjadi rancangan modul dinding. Se-

tiap modul berukuran lebar 1.5m dengan tinggi 3.5m. 

Modul dapat dijadikan panel secondary skin

Akuakultur merupakan budidaya perairan yang ber-

hubungan dengan kegiatan memproduksi biota akuatik 

untuk meningkatkan produktivitas. Salah satunya budi-

daya perikanan yang menghasilkan ikan untuk dapat 

dikonsumsi masyarakat. 

Diadaptasi dari bentuk sisik ikan yang dijadikan motif 

ornament dari sebuah bangunan. Kumpulan sisik ikan 

yang menjadi ide dalam pengembangan rancangan de-

sain.

Gambar 3.2.1 Ek-
splorasi Fasad
Sumber: Penulis, 2023



Alternatif 2

Akuakultur merupakan budidaya perairan yang ber-

hubungan dengan kegiatan memproduksi biota akuatik 

untuk meningkatkan produktivitas. Salah satunya budi-

daya perikanan yang menghasilkan ikan untuk dapat 

dikonsumsi masyarakat. 

Diadaptasi dari bentuk sisik ikan yang dijadikan motif 

ornament dari sebuah bangunan. Kumpulan sisik ikan 

yang menjadi ide dalam pengembangan rancangan de-

sain.

Dari alternatif pertama diekplorasi lebih dengan menam-

bahkan bentuk lengkung. Bentuk tersebut diadaptasi dari 

gelombang air. Kedua bentuk tersebut Bersatu didalam 

modul yang sama.
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Gambar 3.2.2 Ek-
splorasi Fasad
Sumber: Penulis, 2023
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Eksplorasi Fasad Aquaponik

Dinding masa bangunan area akuakultur digunakan 

fungsi akuaponik. Akuaponik merupakan gabungan 

metode budidaya ikan dengan budidaya tamanan. 

Susunan tanaman dengan jenis beragam seperti 

kangkung, selada, dan cabai yang mudah di tanam, ce-

pat, dan siap dikonsumsi. 

Tanaman Cabai

Tanaman Selada

Tanaman Kangkung

Gambar 3.2.3 Ek-
splorasi Fasad
Sumber: Penulis, 2023

Gambar 3.2.4 Tana-
man Akuaponik
Sumber: identimes.
com, 2023



Analisis Bisnis Dalam Pengembangan Desain

• Badan Usaha Milik Desa (BumDes)

• Kemenparekraf

• PT. Aquafarm Nusantara 

• E-Fishery

      Key Partners

• Budidaya Perikanan

• Memelihara dan Memeriksa

• Produksi Produk Pangan

• Distribusi

• Kuliner

• Perdagangan

  Key Activity

• Petani ikan berpengalaman

• Pedagang ikan 

• Teknologi budidaya

• Distrisi hasil ikan

• Biaya konstruksi

• Biaya pemeliharaan dan produksi

• Biaya teknologi dan infrastruktur

• Biaya Perizinan

• Biaya Operasional

Cost 
  Structure

Key
      Resourches

A. PEOPLE

• Desa mandiri pangan

• Protein hewani masyarakat tercukupi

B. PLANET

• Efisiensi penggunaan lahan

• Pemenuhan kebutuhan pangan di 

dunia

C. PROFIT

• Keberhasilan ketahanan pangan

• Pemanfaatan sumber air untuk ke-

berlangsungan hidup masyarakat

• Peningkatan produktivitas dan kual-

itas

Value 
        Proposition

Bisnis Model Canvas
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Gambar 3.2.5 Bisnis 
Model Canvas
Sumber: Penulis, 2023
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• Hasil penjualan tiket masuk atau parkir

• Hasil penjualan dan distribusi ikan

• Hasil sewa stand kios 

• Hasil sewa alat pancing dan pakan ikan

• Kuliner

 Revenue 
    Stream

• Budidaya Perikanan

• Memelihara dan Memeriksa

• Produksi Produk Pangan

• Distribusi

• Kuliner

• Perdagangan

• Petani ikan berpengalaman

• Pedagang ikan 

• Teknologi budidaya

• Distrisi hasil ikan

 Channels

• Petani Ikan

• Masyarakat

• Pengunjung

 Customer 
      Segments

    Customers
      Relationship
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Hasil Rancangan

4.
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Perspektif Situasi
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Situasi
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Siteplan

1. Area Parkir

2. Area Loby dan 

Lounge

3. Area Plaza

4. Area Akuakultur

5. Area Pemancingan

6. Area Distribusi

Masjid

Sempadan: 5m
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Denah Kawasan Lantai 1

83



Denah Kawasan Lantai 2
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Tampak
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Tampak Utara



Tampak Barat

Tampak Timur
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Tampak Selatan



Potongan Kawasan
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Denah Zona A1



Tampak Zona A1
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Potongan Zona A1
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Skema Struktur Zona A1



Detail Struktur Zona A1
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Denah Zona B1



Tampak Zona B1
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Potongan Zona B1
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Skema Struktur Zona B1
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Detail Struktur Zona B1
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Detail Struktur Zona B1
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Denah Zona C1
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Tampak Zona C1



Potongan Zona C1
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Skema Struktur Zona C1
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Detail Struktur Zona C1
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Detail Struktur Zona C1



Skema Sistem Utilitas

105



Rancangan Pusat Sentra Akuakultur dileng-

kapi beberapa sistem keselamaran bangu-

nan. Hydrant pilar tersebar sisi utara selatan 

barat dan timur dengan jangkauan yang 

dapat di akses bagi pemadam kebakaran.

Selain hydrant pillar terdapat hydrant box 

dan APAR yang tersebar di beberapa titik 

didalam bangunan

Skema Keselamatan Bangunan

106



Skema Barrier Free

Rancangan Pusat Sentra Akuakultur dirancang dengan 

pempertimbangkan kemudahan akses penggunanya, 

khususnya penyandang disabilitas. Terlihat ramp yang 

tersebar disetiap masa bangunan Selain ramp dise-

diakan juga toilet difabel.
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Skema Pencahayaan dan Penghawaan

108

Strategi penghawaan dalam bangunan menerapkan 

sistem cross ventilation dimana sirkulasi udara terjadi 

didalam satu ruang melalui dua jalur bukaan, bukaan 

silang disi bawah untuk memasukan udara dingin dan 

bukaan atas untuk membuang udara siisa atau panas. 



Skema Sistem Pakan Ikan

Sistem pendistribusian pakan ikan dibantu alat smart 

feeder dari salah satu produk e-fishery. Jangkauan satu 

alat e-fishery mampu mendistribusikan hingga 10m leb-

ih. Alat ini dapat diisi dengan jenis pakan ikan hingga 

ukuran 3mm yang akan tersebar di setiap kolam sesuai 

dengan umur ikan secara otomatis.
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Skema Distribusi Hasil Ikan

Dalam rancangan pusat sentra akuakultur kemudahan dalam 

distribusi hasil ikan telah dipertimbangkan. Area pendistri-

busian terpisah dari area publik, tersedia area loading dock 

untuk area parkir truk pensitribusian ikan. Untuk memudah-

kan mengangkut hasil dari lantai tiga ke lantai satu dibantu 

alat lift barang.

110



Detail Selubung Bangunan
Dinding 

Pemanfaatan material dari lokasi sekitar yang diter-

apkan di dalam bangunan berupa penggunaan bata 

ekspos

Akuaponik

Untuk memanfaatkan limbah budidaya ikan maka 

dibuat dinding vertikal garden yang berisi jenis tanaman 

dengan sumber energi yang berasal dari limbah ikan.
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Aquaponik

Dinding Bata Ekspos



Detail Arsitektural Khusus
Akuakultur merupakan budidaya 

perairan yang berhubungan den-

gan kegiatan memproduksi biota 

akuatik untuk meningkatkan pro-

duktivitas. Salah satunya budidaya 

perikanan yang menghasilkan 

ikan untuk dapat dikonsumsi mas-

yarakat. Oleh karena itu beberapa 

desain terinspirasi dari hal yang 

berhubungan dengan air dan ikan.

Panel 1 Panel 2
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Detai Arsitektural Khusus

113

Ada dua motif panel yang digunakan dida-

lam rancangan. Fungsi panel selain sebagai 

estetik bangunan juga sebagai sirkulasi udara 

dan pencahayaan agar yang masuk kedalam 

bangunan tidak berlebihan.
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Perspektif Eksterior
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Perspektif Eksterior
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Pameran Akuarium

Ruang Terbuka

Perspektif Interior
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Plaza

Pasar Ikan
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Akuakultur

Akuakultur

119



Area Pemancingan

Area Pemancingan
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Area Restoran

Area Bebakaran dan Resepsionis
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Masjid

Ruang Workshop
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Hasil Analisis Triz

Kontradiksi Masalah

Masalah Umum
JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur dibangun MAKA kebutuhan protein hewani mas-

yarakat meningkat dan ketahanan pangan terpenuhi TETAPI efisiensi penggunaan lahan belum dapat ter-

atasi

Improving Feature Kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat dan ketahanan pangan terpenuhi (39. Produkctivity)

Worsening Feature Efisiensi penggunaan lahan belum dapat teratasi. (6. Area of Stationary)

Prinsip Inventif Triz
35. Parameter Changes

17. Another Dimension

10. Parameter Changes
17. Another Dimension
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Perikanan horizontal ke Perikanan vertikal

Keterbatasan lahan yang dimiliki Badan Usaha Milik Desa (BumDes) mengharuskan pemanfaatan lahan sebaik mungkin. Perikanan vertikal 

menjadi solusi dan hasil keuntungan yang didapat lebih besar dri perikanan secara horizontal.

Tabel 20. Hasil Triz



Kontradiksi Masalah

Masalah Umum

JIKA menerapkan rancangan pusat sentra akuakultur secara vertical dibangun MAKA kebutuhan protein 

hewani masyarakat meningkat dan ketahanan pangan TETAPI perlu adanya sistem pengoperasian yang 

lebih sulit dari akuakultur pada umumnya.

Improving Feature Kebutuhan protein hewani masyarakat meningkat dan ketahanan pangan terpenuhi (39. Productivity)

Worsening Feature Sistem pengoperasian yang lebih sulit dari akuakultur pada umumnya. (33. Ease of Operation)

Prinsip Inventif Triz

1. Segmentation

28. Mechanic Subtition

7. Nested Doll

10. Prelimenary Action
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1. Segmentation
Perikanan Verikal di tiap lantai 

dapat meliputi proses pembeni-

han, pembesaran, hingga pend-

ederan untuk 1 jenis ikan. Den-

gan begitu di satu ruang dapat 

melakukan berbagai aktivitas 

untuk mempersingkat waktu dan 

dengan mudah didistribusikan.

Tabel 21. Hasil Triz
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Sistem pendistribusian pa-

kan ikan dibantu alat smart 

feeder dari salah satu pro-

duk e-fishery.

28. Mechanic Subtition



No Ruang Fungsional Luas Subjumlah (m2)

Bangunan Loby dan Pusat Informasi 672m2

1. Loby dan Lounge 261m2 261m2

2. Kantor Pengelola dan 

Staf 

50m2 50m2

3. Kantor Keamanan 12m2 12m2
4. Ruang pegawai 15m2 15m2

5. Ruang MEE 11m2 11m2

6. Toilet 22m2 22m2
7. Pameran Aquarium 301m2 301m2

Bangunan Pasar Ikan 786 m2

7. Area Plaza 283m2 283m2

8. Open Space 248m2 248m2

9. Area Pasar Ikan 255m2 255m2
Bangunan Area Akuakultur 1.929 m2
10. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan lele

648m2 648m2

11. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan Gurameh

648m2 648m2

12. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan Patin

279m2 279m2

13. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan Nila

279m2 279m2

14. Ruang Mesin Pompa 30m2 30m2
15. Ruang Mesin Pakan Ikan 30m2 30m2
16. Ruang Istirahat Petani 15m2 15m2

197m2
17. Area Penimbangan dan 

Seleksi

70m2 70m2

18. Ruang Penyimpanan 47m2 47m2

19. Area Pengemasan dan 

Penjualan

80m2 80m2

No Ruang Fungsional Luas Subjumlah (m2)

Bangunan Area Pemancingan dan Resto 726 m2

20. Ruang Workshop 65m2 65m2

21. Toilet 30m2 30m2
22. Area Pemancingan 2682 268m2
23. Resepsionis 15m2 15m2

24. Area Bebakaran 76m2 76m2

25. Area Resto 192m2 192m2
26. Dapur dan Janitor 50m2 50m2

27 Toilet 30m2 30m2

Bangunan Fasilitas Pendukung

28. Masjid 140m2 140m2

29. Area Parkir dan Entrance 1390m2 1390m2

30. Pemancingan 500m2 500m2

31. Area Fish Feeding 420m2 420m2

32. Loading Dock 172m2 172m2

33. Lanscape 1068m2 1068

Total Keseluruhan luas 8.000m2

Property Size
Tabel 22. Property Size

Analisis Bisnis
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Kelayakan Investasi Bisnis Sewa Ruang
Estimasi Biaya Konstruksi

Tabel 23. Biaya Konstruksi

Pekerjaan Volume (m2) Harga Satuan Jumlah 

A. Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan Persiapan 8000 Rp 2 250.000 Rp 27.000.00

Perencanaan Lanskap 1068 RP 400.000 Rp 427.200.000

Sub Juumlah Rp 454.200.000

B. Konstruksi Bangunan

Pekerjaan Arsitektur 4800 Rp 3.000.000 Rp 14.400.000.000
Sub Jumlah RP 14.400.000.000

C. Biaya Infrastruktur dan Utilitas

Pekerjaan MEP 1000 Rp 3.000.000 Rp 300.000.000

Subjumlah Rp 300.000.000

D. Biaya Perizinan 300 Rp 2.450.000 Rp 735.000.000
Perizinan Lahan dan lingkunan 1068 Rp 5.000 Rp 5.340.000

Pekerjaan Membangun Bangunan 4.800 Rp 100.000 Rp 480.000.000

Sub Jumlah Rp 1.220.340.000

E. Biaya Pemasaran

Manajemen Pemasaran 15% Rp 25.000.000 Rp 25.000.000

Sub Jumlah Rp. 1.989.190.000



Analisis Usaha Budidaya Ikan Lele

Jumlah Harga  Jumlah Harga

A. Persiapan Modal Awal

Biaya Pembuatan Kolam - Rp 2.000.000 Rp 2.000.000

Alat E-fishery Smart Feeder 1 Rp 7.899.000 Rp 7.899.000

Total Rp 9.899.000

B. Biaya Produksi
Benih Ikan Lele 2880 ekor Rp 1000 Rp 2.880.000

Palan Ikan 15 sak Rp 360.000/sak Rp 5.400.000

Obat-obatan Rp 100.000 Rp 100.000

Air dan Listrik Rp 1.500.000 Rp 1.500.000

Total Rp 9.800.000
Sub Total Rp 19.699.000

C. Keuntungan

• Harga Jual Ikan Lele  : Rp 35.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Lele : 5 bulan

• Berat Ikan Lele   : 250 gr

• Mortalitas: 

 2880 x 15% = 432 

• Hasil Sekali Panen: 

 2880-432= 2448 ekor

 2448 ekor X 250 gr = 612.000 gr = 612 Kg

• Pendapatan: 

 612kg x Rp 35.000 = Rp 21.400.000

• Keuntungan : Pendapatan- Biaya Produksi 

   : Rp 21. 420.000- Rp 19.699.000

   : 1.721.000 / 5 bulan

 Keuntungan dalam 1 bulan : Rp 344.200 
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Tabel 24. Analisis Usaha Ikan Lele

Jumlah Harga  Jumlah Harga

A. Persiapan Modal Awal

Biaya Pembuatan Kolam - Rp 2.000.000 Rp 2.000.000

Alat E-fishery Smart Feeder 1 Rp 7.899.000 Rp 7.899.000

Total Rp 9.899.000

B. Biaya Produksi
Benih Ikan Gurameh 2880 ekor Rp 1500 Rp 4.320.000

Palan Ikan 12 sak Rp 360.000/sak Rp 4.320.000

Obat-obatan Rp 100.000 Rp 100.000

Air dan Listrik Rp 1.500.000 Rp 1.500.000

Total Rp 10.240.000
Sub Total Rp 20.139.000

C. Keuntungan

• Harga Jual Ikan Gurameh : Rp 45.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Lele : 6 bulan

• Berat Ikan Lele   : 400 gr

• Mortalitas: 

 2880 x 15% = 432 

• Hasil Sekali Panen: 

 2880-432= 2448 ekor

 2448 ekor X 400 gr = 979.200 gr = 979 Kg

• Pendapatan: 

 979kg x Rp 45.000 = Rp 44.055.000

• Keuntungan : Pendapatan- Biaya Produksi 

   : Rp 44. 055.000- Rp 20.139.000

   : 23.916.000/ 6 bulan

 Keuntungan dalam 1 bulan : Rp 3.986.000 

 

Analisis Usaha Budidaya Ikan Gurameh
Tabel 25. Analisis Usaha Ikan Gurameh
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Analisis Usaha Budidaya Ikan Nila

C. Keuntungan

• Harga Jual Ikan Lele  : Rp 35.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Lele : 6 bulan

• Berat Ikan Lele   : 400 gr

• Mortalitas: 

 1440 x 15% = 216

• Hasil Sekali Panen: 

 1440-216= 1224 ekor

 1224 ekor X 400 gr = 489.600 gr = 490 Kg

• Pendapatan: 

 490kg x Rp 35.000 = Rp 17.150.000

• Keuntungan : Pendapatan- Biaya Produksi 

   : Rp 17.150.000- Rp 15.963.000  

 : 1.187.000 / 6 bulan

 Keuntungan dalam 1 bulan : Rp 197.833 

 

Tabel 26. Analisis Usaha Ikan Nila

Jumlah Harga  Jumlah Harga

A. Persiapan Modal Awal

Biaya Pembuatan Kolam - Rp 2.000.000 Rp 2.000.000

Alat E-fishery Smart Feeder 1 Rp 7.899.000 Rp 7.899.000

Total Rp 9.899.000

B. Biaya Produksi
Benih Ikan Lele 1440 ekor Rp 600 Rp 864.000

Palan Ikan 10 sak Rp 360.000/

sak

Rp 3.600.000

Obat-obatan Rp 100.000 Rp 100.000

Air dan Listrik Rp 1.500.000 Rp 1.500.000

Total Rp 6.064.000

Jumlah Harga  Jumlah Harga

A. Persiapan Modal Awal

Biaya Pembuatan Kolam - Rp 2.000.000 Rp 2.000.000

Alat E-fishery Smart Feeder 1 Rp 7.899.000 Rp 7.899.000

Total Rp 9.899.000

B. Biaya Produksi
Benih Ikan Gurameh 1440 ekor Rp 1000 Rp 1.440.000

Palan Ikan 10 sak Rp 360.000/

sak

Rp 3.600.000

Obat-obatan Rp 100.000 Rp 100.000

Air dan Listrik Rp 1.500.000 Rp 1.500.000

Total Rp 6.640.000

Analisis Usaha Budidaya Ikan Patin
Tabel 27. Analisis Usaha Ikan Patin

C. Keuntungan

• Harga Jual Ikan Gurameh : Rp 30.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Lele : 6-7 bulan

• Berat Ikan Lele   : 1000 gr

• Mortalitas: 

 1440 x 15% = 216 

• Hasil Sekali Panen: 

 1440-216= 1224 ekor

 1224 ekor X 400 gr = 1.224.000 gr = 1224 Kg

• Pendapatan: 

 1224kg x Rp 30.000 = Rp 36.720.000

• Keuntungan : Pendapatan- Biaya Produksi 

   : Rp 36.720.000- Rp 16.539.000

   : 20.181.000/ 7 bulan

 Keuntungan dalam 1 bulan : Rp 2.883.000 
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Pekerjaan Harga Perbulan Pertahun Jumlah

A. Parkir 

25 Unit Mobil 3.000 Rp 2 250.000 Rp 27.000.00 Rp 27.000.000

30 Unit Motor 1.000 RP 900.000 Rp 10.800.000 Rp 10.800.000

3 Unit bis Rp 5.000 Rp 450.000 Rp 5.400.000 Rp 5.400.000

B. Wisata
100 orang Rp 10.000 Rp 30.000.000 Rp 360.000.000 Rp 360.000.000
C. Sewa Stand Pasar ikan
12 Unit Rp 200.000 Rp 72.000.000 Rp 864.000.000 Rp 864.000.000

D. Kuliner

100 orang Rp 75.000 Rp 225.000.000 Rp 2.700.000.000 Rp 2.700.000.000

E. Memancing dan Fish Feeding

100 orang Rp 3.000 Rp 9.000.000 Rp 108.000.000 Rp 108.000.000

F. Hasil Jual Ikan
Ikan Lele 35.000/kg Rp 344.200 Rp 4.130.400 Rp 4.130.400
Ikan Gurameh 45.000/Kg Rp 3.986.000 Rp 47.832.000 Rp 47.832.000
Ikan Nila 35.000/Kg Rp 197.833 Rp 2.337.996 Rp 2.337.996

Ikan Patin Rp 30.000 Rp 2.833.000 Rp 33.996.000 Rp 33.966.000

Total Pendapatan Per Tahun Rp 4.469.160.396

Biaya Pengelolaan Properti 4.800m2 Rp 50.000 Rp 600.000 Rp 2.880.000.000

G. Pendapatan Kotor Penyewaan
Biaya Manajemen Rp 40.000.000 Rp 40.000.000

Biaya Energi Air Rp 320.520.000 Rp 320.520.000

Keuntungan Kotor Rp 1.228.640.396
Pajak 10% Rp 50.000.000

Keuntungan Setelah Pajak Rp 1.178.640.396

Total Investasi Rp 1.989.190.000

Waktu Pengembalian Terhadap Investasi 2 tahun

Tabel 28. Sumber Pendapatan

Pendapatan



Pemasaran dilakukan melalui emdia sosial seperti inta-

gram yang dapat diakses oleh siapapun dan dimana-

pun. Selain itu di ciptakan sebuah wibsite yang mampu 

memberikan informasi lebih detil mengenai bangunan.
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Konten Pemasaran
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Hasil Evaluasi

5.



Catatan Dosen Penguji 1
Perbaikan dalam perhitungan perhitungan hasil pendapatan dari jual beli ikan untuk keuntungan setiap tahunya dalam sekali panen 

menunjukan angka yang berbeda dari semestinya. Jumlah sumber pendapatan paling besar berasal dari aktivitas non akuakultur seh-

ingga menunjukan bahwa aktivitas akuakultur yang diunggulkan belum memberikan peran utamanya dalamm rancangan.

Respon atau Tanggapan:

- Menggunakan alternatif perhitungan luasan dari 8000 m2 untuk property size.

- Memperbaiki perhitungan keuntungan hasil ikan dalam setiap panen dalam satu tahun.

- Memasukkann hasil keuntungan restoran dan bebakaran kedalam pendapatan hasil jual beli ikan.

- Memperbaiki perhitungan investasi dan sumber pendapatan secara keseluruhan.

Pembuktian:
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Analisis Usaha Budidaya Ikan Nila
Keuntungan

• Harga Jual Ikan Nila  : Rp 35.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Lele : 6 bulan

• Berat Ikan Nila   : 600 gr

• Mortalitas: 

 1440 x 15% = 216

• Hasil Sekali Panen: 

 1440-216= 1224 ekor

 1224 ekor X 500 gr = 734.400 gr = 734 Kg

• Pendapatan: 

 734kg x Rp 35.000 = Rp 25.690.000

 Keuntungan dalam 1 tahun : Rp 51.380.000  

Analisis Usaha Budidaya Ikan Patin
Keuntungan

• Harga Jual Ikan Patin : Rp 30.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Patin : 6-7 bulan

• Berat Ikan Patin   : 1000 gr

• Mortalitas: 

 1440 x 15% = 216 

• Hasil Sekali Panen: 

 1440-216= 1224 ekor

 1224 ekor X 400 gr = 1.224.000 gr = 1224 Kg

• Pendapatan: 

 1224kg x Rp 30.000 = Rp 36.720.000

 Keuntungan dalam 1 tahun : Rp 73.440.000  

Analisis Usaha Budidaya Ikan Lele
Keuntungan

• Harga Jual Ikan Lele  : Rp 35.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Lele : 5 bulan

• Berat Ikan Lele   : 250 gr

• Mortalitas: 

 2880 x 15% = 432 

• Hasil Sekali Panen: 

 2880-432= 2448 ekor

 2448 ekor X 250 gr = 612.000 gr = 612 Kg

• Pendapatan: 

 612kg x Rp 35.000 = Rp 21.400.000

 Keuntungan dalam 1 tahun : Rp 42.840.000 

Keuntungan

• Harga Jual Ikan Gurameh : Rp 45.000/kg

• Masa Pemeliharaan Ikan Gurameh : 6 bulan

• Berat Ikan Gurameh   : 400 gr

• Mortalitas: 

 2880 x 15% = 432 

• Hasil Sekali Panen: 

 2880-432= 2448 ekor

 2448 ekor X 400 gr = 979.200 gr = 979 Kg

• Pendapatan: 

 979kg x Rp 45.000 = Rp 44.055.000

 Keuntungan dalam 1 tahun : Rp 88.100.000  

Analisis Usaha Budidaya Ikan Gurameh
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No Ruang Fungsional Luas Subjumlah (m2)

Bangunan Loby dan Pusat Informasi 672m2

1. Loby dan Lounge 261m2 261m2

2. Kantor Pengelola dan 

Staf 

50m2 50m2

3. Kantor Keamanan 12m2 12m2
4. Ruang pegawai 15m2 15m2

5. Ruang MEE 11m2 11m2

6. Toilet 22m2 22m2
7. Pameran Aquarium 301m2 301m2

Bangunan Pasar Ikan 786 m2

7. Area Plaza 283m2 283m2

8. Open Space 248m2 248m2

9. Area Pasar Ikan 255m2 255m2
Bangunan Area Akuakultur 1.929 m2
10. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan lele

648m2 648m2

11. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan Gurameh

648m2 648m2

12. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan Patin

279m2 279m2

13. Area Pembenihan, Pend-

ederan, dan Pembesa-

ran Ikan Nila

279m2 279m2

14. Ruang Mesin Pompa 30m2 30m2
15. Ruang Mesin Pakan Ikan 30m2 30m2
16. Ruang Istirahat Petani 15m2 15m2

197m2
17. Area Penimbangan dan 

Seleksi

70m2 70m2

18. Ruang Penyimpanan 47m2 47m2

No Ruang Fungsional Luas Subjumlah (m2)

Bangunan Area Pemancingan dan Resto 726 m2

20. Ruang Workshop 65m2 65m2

21. Toilet 30m2 30m2
22. Area Pemancingan 2682 268m2
23. Resepsionis 15m2 15m2

24. Area Bebakaran 76m2 76m2

25. Area Resto 192m2 192m2
26. Dapur dan Janitor 50m2 50m2

27 Toilet 30m2 30m2

Bangunan Fasilitas Pendukung

28. Masjid 140m2 140m2

29. Area Parkir dan Entrance 1390m2 1390m2

30. Pemancingan 500m2 500m2

31. Area Fish Feeding 420m2 420m2

32. Loading Dock 172m2 172m2

33. Lanscape 1068m2 1068

Total Keseluruhan luas 8.000m2

Perhitungan luasan berdasarkan peraturan setempat:

Luas Tapak: 8000m2

KDB: 60%

KLB: 1.5

KDB       : 1,5 x 8.000m2

       : 12.000m2

KLB       : 60% x 12.000

       : 7200m2

Property Size
Tabel 29. Property Size



Kelayakan Investasi Bisnis Sewa Ruang
Estimasi Biaya Konstruksi

Tabel 30. Biaya Konstruksi
Pekerjaan Volume (m2) Harga Satuan Jumlah 

A. Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan Persiapan 7200 Rp 250.000 Rp 180.000.000

Persiapan Budidaya Ikan 2126 Rp 6.064.000 Rp 12.128.000.000

Sub Jumlah Rp 12.308.000.000

B. Konstruksi Bangunan

Pekerjaan Arsitektur 12000 Rp 4.000.000 Rp 48.000.000.000
Sub Jumlah RP 48.000.000.000

C. Biaya Infrastruktur dan Utilitas

Pekerjaan MEP 1000 Rp 3.000.000 Rp 300.000.000

Subjumlah Rp 300.000.000

D. Biaya Perizinan 300 Rp 2.450.000 Rp 735.000.000
Perizinan Lahan dan lingkunan 1068 Rp 5.000 Rp 5.340.000

Pekerjaan Membangun Bangunan 4.800 Rp 100.000 Rp 480.000.000

Sub Jumlah Rp 1.220.340.000

E. Biaya Pemasaran

Manajemen Pemasaran 15% Rp 25.000.000 Rp 25.000.000

Sub Jumlah Rp.61.853.340.000
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Pekerjaan Harga Perbulan Pertahun Jumlah

A. WISATA
Parkir 
25 Unit Mobil 3.000 Rp 2 250.000 Rp 27.000.00 Rp 27.000.000

30 Unit Motor 1.000 RP 900.000 Rp 10.800.000 Rp 10.800.000

3 Unit bis Rp 5.000 Rp 450.000 Rp 5.400.000 Rp 5.400.000

                                                      Jumlah Pendapatan Per Tahun Rp 43.200.000

Tiket
100 orang Rp 10.000 Rp 30.000.000 Rp 360.000.000 Rp 360.000.000
Sewa Stand Pasar ikan
10 Unit Rp 150.000 Rp 45.000.000 Rp 540.000.000 Rp 540.000.000

Memancing dan Fish Feeding

100 orang Rp 3.000 Rp 9.000.000 Rp 108.000.000 Rp 108.000.000
Cost Rp 549.600.000

Total Pendapatan Per Tahun Rp 501.600.000

B. HASIL JUAL IKAN
Ikan Lele Rp 35.000/kg Rp 21.420.000 Rp 42.840.000 Rp 42.840.000
Ikan Gurameh Rp 45.000/Kg Rp 44.055.000 Rp 88.110.000 Rp 88.110.000
Ikan Nila Rp 35.000/Kg Rp 25.690.000 Rp 51.380.000 Rp 51.380.000
Ikan Patin Rp 30.000/ kg Rp 36.720.000 Rp 73.440.000 Rp 73.440.000
Kuliner dan Bebakaran Rp 75.000/ orang Rp 225.000.000 RP 2.700.000.000 Rp 2.700.000.000

Cost Rp 31.768.000

                                                          Jumlah Pendapatan Per Tahun Rp 2.924.002.000

Total Pendapatan Rp 2.795.602.000

Waktu Pengembalian Terhadap Investasi 22 tahun

Tabel 31. Sumber Pendapatan

Pendapatan

• Dengan luas lahan 8000m2 dengan peraturan koefisien lantai bangunan (Klb) 1,5 dan koefisien dasar bangunan (kdb) 60% diper-

oleh nilai peluang keuntungan dari luasan 12.000m2 yaitu luas 7200m2, dengan nilai konstruksi Rp 4.000.000/m2 artinya vertikal 

akuakultur nilai konstruksi tidak boleh melebihi Rp 48 Milyar.

• Sumber keuntungan yang berasal dari pendapatan hasil jual beli ikan dengan jumlah 24 kolam ikan perlantai dengan total luasan 

mencapai 7200m2 untuk area akuakultur meraup pendapatan Rp 2.924.002.000. Penjualan tersebut mencakup jual beli ikan baik 

secara matang/ belum siap di konsumsi maupun matang/ siap dikonsumsi. 

• Untuk dapat mengembalikan atau memulihkan biaya investasi dibutuhkan waktu selama 22 tahun.

• Sumber pendapatan dari hasil jual beli ikan dapat dikombinasikan dengan jenis ikan atau udang-udangan agar dapat mendapat-

kan keuntungang yang bervariasi.
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Sistem akuakultur yang disusun tidak seperti pada umumnya yaitu 

secara vertikal dengan menggunakan rak-rak atau kolam berting-

kat didalam ruangan atau bangunan vertikal. Untuk membuktikan 

apakah rancangan akuakultur vertikal ini sudah menjawab dari 

permasalahan kebutuhan lahan yang dimiliki terbatas, antara lain:

• Akuakultur tidak hanya proses perkembangbiakan ikan akan 

tetapi proses produksi hingga konsumsi, sehingga luasan lah-

an dapat dimanfaatkan untuk fungsi lain yang menunjang ke-

giatan akuakultur. Hal tersebut dapat membatasi kemungkinan 

untuk dilakukanya perluasan rancangan vertikal akuakultur 

pada area tersebut.  Kebutuhan untuk mempertahankan ruang 

untuk keperluan lain juga merupakan faktor penting yang ha-

rus dipertimbangkan. 

• Untuk menambah luasan pada rancangan vertikal akuakultur 

tidak disarankan melakukanya secara horizontal, akan tetapi 

dengan menambah tingkatan susunan kolam kolam secara 

vertikal dengan tetap menjaga fungsi lain yang diinginkan 

dapat menjadi solusi. 

• Apabila luasan akuakultur vertikal di tambah secara horizontal 

memberikan dampak terhadap kebutuhan biaya yang dikelu-

arkan, karena membangun area kolam baru dengan sistem 

operasional yang baru juga. 

Catatan Dosen Pembimbing
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Catatan Dosen Penguji 2
Perbaikan gambar perancangan sesuai dengan masukan dari dosen.

1. Situasi dan Siteplan

- Notasi nama gambar

- Ukuran panjang

- Arah Entrance

- Keterangan nama bangunan

Pembuktian:
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2. Denah

- Ukuran panjang tiap bangunan

- Vegetasi di dalam kawasan

- Luasan parkir

- Notasi nama gambar

-  Denah kawasan lantai 2 tidak terlihat area parkir

Pembuktian:
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2. Tampak

- Tidak berwana/ hitam putih

- Notasi nama gambar

Pembuktian:
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2. Potongan

- Detail pondasi

- Detail sambungan balok

- Detail struktur atap

- Detail sambungan atap

Pembuktian:

146



147



Untuk bisa lebih dalam melihat perbedaan perubahan 

dalam gambar perancangan:
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Sebelum: Sesudah:
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Konsep Sustainable
Sistem Aquaponik 

Akuaponik adalah sistem integrasi dari dua ilmu, berupa akuakultur sebagai implementasi budidaya makhluk hidup di  air dan hidro-

ponik sebagai budidaya  tanaman melalui media air tanpa tanah. Penyusunan tanaman pada bangunan akuakultur sebagai bentuk 

pemanfaatan limbah budidaya perikanan. Dimana tanaman mendapatkan nutrisi dari air limbah ikan dan cahaya matahari. Limbah 

dan metabolit yang dihasilkan oleh ikan budidaya dikurangi dengan nitrifikasi dan diserap oleh tanaman, sedangkan bajteri yang be-

rada pada akar tanaman memainkan peran penting dalam mengkonversi nutrisi penyebab pencemaran air pada sistem akuaponik. 

Sistem Peredaran Matahari Akuaponik

Potensi matahari di Indonesia begitu besar yang dapat menjadi kebutuhan utama dalam proses pertumbuhan tanaman. Desain ba-

ngunan harus dapat menggunakan Cahaya matahari sebaik mungkin kedalam bangunan. Selain itu penempatan tanaman harus 

memaksimalkan arah datangnya cahaya matahari.

Catatan Dosen Penguji 1 dan Penguji 2
Susunan vertikal akuaponik mendapatkan cahaya matahari menggunakan analisis berasal darimana. Sistem akuaponik memanfaat-

kan sistem water concervation.

Respon atau tanggapan:

Akuaponik yang ada di bangunan akuakultur merupakan salah satu konsep sustainable dimana susunan tanaman mendapatkan sum-

ber nutrisi yang berasal dari limbah ikan yang berasal dari kolam ikan, selain itu sumber lainya berasal dari cahaya matahari.

Pembuktian: 
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Arah datang matahari pada pagi hari mampu diterima oleh tanaman yang berada di sisi timur bangunan. Arah datang matahari pada 

siang hari mampu diterima oleh tanaman pada sisi utara dan selatan, sedangkan arah datang sinar matahari pada sore hari mampu diter-

ima tanaman yang berada di sisi barat.

Untuk membantu tanaman tetap mendapat sinar matahari di sepanjang waktu dapat digunakan teknologi panel surya. Panel surya merupa-

kan salah satu alat pembangkit listrik tenaga surya yang sumber energinya berasal dari snar matahari dari pagi sore hingga sore hari. Hasil 

tenaga listrik akan disimpan dalam sebuah sitem baterai, sehingga dapat beroperasi pada malam hari maupun dalam kondisi tanaman 

tidak mendapatkan matahari.

Sistem Pengelolaan Limbah Sebagai  Penyiraman 

Tanaman

Akuaponik menjadi salah satu metode untuk mengurangi terjadinya 

pencemaran air yang dihasilkan dari budidaya ikan dan alternat-

if mengurangi penggunaan air yang digunakan dalam budidaya. 

Dengan begitu tidak akan terjadi kekurangan atau keterbatasan air 

dalam proses budidaya ikan. 

Prinsip kerja air dalam akuaponik sama dengan penggunaan air 

hujan yang diolah kembali untuk penyiraman tanaman dimana air 

secara terus menerus dialirkan dari kolam ikan ke media tanaman 

setelah mengalir ke tanaman air akan  kembali ke kolam ikan. Tu-

juan dari sistem teknologi ini yaitu  mampu menyediakan kebutuhan 

air untuk setiap komoditas dengan memanfaatkan sistem resirkula-

si. Sistem sirkulasi yang dimaksud yaitu pompa listrik mengalirkan 

air dengan kandungan kotoran ikan didalamnya sebagai sumber 

nutrisi bagi tanaman. Selanjutnya, air akan disaring dan dikemba-

likan ke kolam ikan. 



Lampiran
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